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DEVELOPMENT STRATEGY OF BORDER REGIONS
IN THE IMPROVEMENT OF PUBLIC WELFARE IN THE NUNUKAN
REGENCY NORTH KALIMANTAN PROVINCE

Helmi Pudaaslikar
hpudaaslikarigmail.com

ABSTRACT

The Indonesia - Malaysia border region of Krayan is identical with its limitations
and alienation. The community lives with facilities of infrastructure and public
administration services that are far from the word worthy. Air transport as the
only access to Krayan is inadequate. The road condition is badly damaged and
lack of bridge construction. Telecommunication infrastructure, education, health,
government, clean water and electricity are also very minimum. The economic
welfare of the people at the border is still depending on the country of Malaysia.
Border area pontentials such as agriculture, plantations, forestry, tourism, has
not been managed optimally. This research describes and analyzes border area
development strategy in community welfare improvement in Krayan regions of
Nunukan Regency. The research method used is qualitative descriptive approach,
by conducting interviews to informants and direct observation. Methods of data
collection using multiple sources of evidence (triangulation) by combining
various data collection techniques and existing data sources. Data analysis
technique using spradley model by doing analysis from geographical perspective,
governance, population and manpower, infrastructure and transportation,
agriculture, spatial, and strategic function of Krayan regions. The results show
that the development of border areas in Krayan has not been evenly distributed.
The low availability and low quality of road, bridge, health, education, electricity
and telecommunication infrastructure so that people at the border are still very
dependent on existing facilities in neighboring countries. Not synchronous and
synergistic policy and development agenda in the Krayan border area both at the
regional and central levels so that the maximum development of border areas in
Krayan It is necessary to encourage the development of economic growth centers
in several Krayan-based border areas through the development of organic
agricultural technoparks, basic infrastructure, building State Boundary Posts,
establishing the Krayan District DOB, asymmetric decentralization policy, and
local regulation or master plan for the development of the Krayan border region.

Keywords: Strategy, regional development, border, community welfare, Krayan.
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PROVINSI KALIMANTAN UTARA

Helmi Pudaaslikar
hpudaashkar@email. com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

ABSTRAK

Wilayah perbatasan darat Indonesia — Malaysia di Krayan identik dengan
keterbatasan dan keterasingan. Masyarakat hidup dengan infrastruktur serta
layanan administrasi publik yang jauh dari kata layak. Transportasi udara sebagai
satu-satunya akses menuju Krayan belum memadai. Kondisi jalan rusak parah dan
minimnya pembangunan jembatan. Infrastruktur telekomunikasi, pendidikan,
kesehatan, pemerintahan, air bersih dan listrik juga sangat minim. Kesejahteraan
ekonomi masyarakat di perbatasan masih berkiblat kepada Malaysia. Potensi
kawasan perbatasan seperti pertanian, perkebunan, kehutanan, pariwisata, belum
dikelola dengan maksimal. Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis
strategi pengembangan wilayah perbatasan dalam Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat di Wilayah Krayan Kabupaten Nunukan. Metode penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan melakukan wawancara
kepada informan dan pengamatan langsung di lapangan. Metode pengumpulan
data menggunakan multi sumber bukti (¢triangulasi) dengan menggabungkan
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada. Teknik analisis
data menggunakan model spradiey dengan melakukan analisis dari perspektif
geografis, pemerintahan, penduduk dan ketenagakerjaan, infrastruktur dan
transportasi, pertanian, tata ruang, dan fungsi strategis wilayah Krayan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan wilayah perbatasan di Krayan
belum merata. Minimnya ketersediaan dan rendahnya kualitas jalan, jembatan,
kesehatan, pendidikan, listrik dan telekomunikasi sehingga masyarakat di
perbatasan masih sangat bergantung dengan fasilitas yang ada di negeri tetangga.
Belum sinergisnya antara kebijakan dan agenda pembangunan di kawasan
perbatasan Krayan baik tingkat daerah maupun pusat sehingga belum
maksimalnya pengembangan wilayah perbatasan di Krayan. Mendorong
pengembangan pusat pertumbuhan ekonomi di wilayah | batasan Krayan
berbasis  pertanian melalui pembangunan technopark pertanian organik,
infrastruktur dasar, Pos Lintas Batas Negara, membentuk DOB Kabupaten
Krayan, kebijakan desentralisasi asimetris, Perda dan dokumen masterpian
pembangunan kawasan perbatasan Krayan.

Kata Kunci : Strategi, pengembangan wilayah, perbatasan, kesejahteraan
masyarakat, Krayan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Objek Penelitian
1. Kondisi Geografis

Secara geografis wilayah Krayan memiliki luas »wilayah 3.5924
km®. Topografi wilayahnya_ bervariasi, terdiri atas keiwasan perbukitﬁn-
terjal di sebelah Utara bagian Bérat dengan 30,3 8%-wi1ayéhnya terletak di
ketinggian 500 — 1.000 m, sebanyak 69,67%_ wilayahnya terletak di
ketinggian 1.000 — 1.500 m, dan sisanya 0,05% wilayaimya berada di
ketinggian 1.500 — 2000. | |

Letak geografis Krayan sangat strategis berbatasan langsung

~ dengan negara bagian Sabah dan Sarawak Malaysia‘Timur serta sangat
dekat dengan Brunei Darussalam. Hal tersebut sangat menguntungkan
masyarakat Krayan, baik dari segi perdagangan, jasa, maupun sektor
lainnya.

Kecamatan Krayan memiliki curah hujan yang tinggi, dikarenakan
sebagian besar wilayahnya masih berupa hutan tropis. Suhu udara di
kecamatan ini juga relatif rendah dikarenakan sebagian besar wilayahnya

berada di ketinggian lebih dari 1000 m. (Statistik Daerah Krayan 2015).

2. Kondisi Pemerintahan

Berdasarkan penelusuran alur sejarah maka eksistensi Krayan

sebagai suatu wilayah pemerintahan dimulai sejak Pemerintah Belanda

menugaskan Kiai Gramer sebagai Asisten Wedana pada tahun 1923 di

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 69
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Krayan yang berkedudukan di Long Sepayang. Kemudian pada tahun
1959 melalui pembentukan Undang — Undang Nomor 27 Tahun 1959
tentang Penetapan Undang—Unaang Darurat Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 1953 Tentang Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di
Kalimantan (Lembaran-Negara Tahun 1953 No. 9) sebagai Undang-
Undang, maka ditetapkan perubahan Swépraja Bulongan menjadi Daeréh
Tingkat .II. Bulongan yang meliputi Kawedanan — Kawedanan : Bllloﬁgan,
Tarakan,A Tanah Tidung dan Apok Kayén hingga bergulirnya gerakan
reformasi di Indonesia pada tahun 1998 yang kemudian mendorong
transformasi sistem pemerintahan yang sentralistik menjadi desentralisitik
melalui Undang — Undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan
Daerah (Dewan Presidium DOB Kabupaten Krayan, 2016).

Dengan semangat otonomi dacrah maka melalui‘ Undang — Undang
Nomor 47 Tahun 1999 Kecamatan Krayan menjadi bagian dari wilayah
Kabupaten Nunukan vang dibentuk dari sebagian wilayah Kabupaten

Bulungan pada saat itu, yang terdiri atas Kecamatan :

1. Kecamatan Krayan;

2. Kecamatan Nunukan;

3. Kecamatan Sebatik;

4. Kecamatan Sembakung;
5. Kecamatan Lumbis.

Krayan merupakan wilayah yang terdiri dari 5 kecamatan, .yaitu
Kecamatan Krayan, Kecamatan Krayan Timur, Kecamatan Krayan Barat,v'
Kecamatan Krayan Selatan, dan Kecamatan Krayan Tengah. Wilayah
Krayan terdiri dari 89 desa. Kecamatan Krayan merupakan kecamatan

tertua dari kecamatan yang ada di wilayah t'c;sebut, sebab 4 (empat)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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kecamatan lainnya merupakan hasil pemekaran dari kecamatan ini
Kecamatan Krayan terdiri dari 23 desa, Kecamatan Krayan Selatan terdiri
dari 13 desa, Kecamatan Krayan Tengah terdiri dari 11 desa, Kecamatan
Krayan Timur terdiri dari 17 desa, dan Kecamatan Krayan Barat terdiri
dari 25 desa. Desa-desa dalam masing-masing kecamatan terdapat dalam

tabel 4.1 terlampir.

3. Penduduk dan Tenaga Kerja

Berdasarkan catatan demografi, wilayah Krayan terdiri dari 19.007
jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 5.16 jiwa per kilometer persegi.
Secara keseluruhan, wilayah Krayan mencakup 3.592,4 kvm2 dengan luas
wilayah efektif mencapai 264,53 km’. Berikut adalah tabel demografi
berdasarkan kecamatan:

Tabel 4.2,
Data Kependudukan dan Luas Wilayah

Y C s s

aan

2 | Krayan Selatan 197,648 km® 2.185 jiwa 136,20 jiwa/km®
3 | Krayan Tengah 174,405 km* 3.187 jiwa 14,98 jiwa/km®
4 | Krayan Barat 114,021 km? 5.053 jiwa 51,65 jiwa/km®
5 | Krayan Timur 25.005 km’ 3.206 jiwa 93,34 jiwa/km®

Sumber : Data Monografi Kecamatan se-Krayan 2017

Penduduk asli daerah Krayan adalah suku Dayak Lundayeh.
Penduduk asli tersebut mendominasi jumlah penduduk dengan persentase
sebanyak 97,5%. Mayoritas penduduk Krayan beragama Kristen Protestan.
Agama Kristen masuk ke Krayan sejak 1930-an dengan dipelopori

misionaris barat. Pada 2016, jumlah penduduk beragama Kristen mencapai
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18.048 orang sedangkan penduduk beragama Islam sebanyak 250 orang

dan penduduk beragama Katolik sebanyak 251 orang.

Tingkat pertumbuhan penduduk Krayan dapat dikatakan lambat
karena sebagian besar hanya berasal dari kelahiran di mana tingkat
kelahiran dari pasangan usia subur diasumsikan sangat rendah. Peneliti
mengambi! sampel di lokasi / cluster desa Terang Baru, di mana jumlah A
penduduk pada lokasi £ersebut sebanyak 1.021. jiwa dengan jumlah Keiaala ‘
Keluarga sebanyak 442 KK. Penelitian ini menghubungkan jumlah rata-
rata siswa- SDN 009 Krayan sebagai peserta Ujian Akhir Sekolah
Berstandar Nasional (UASBN) selama 9 tahun terakhir sejak tahun 2009 —
2018 dengan jumlah Kepala Keluarga dalam lbkasi Terang Baru, dimana
dalam pengamatan tersebut ditemukan bahwa jumlah rata-rata peserta

UASBN setiap tahunnya sebanyak 10 orang siswa.

Dalam wawancara yang dilakukan kepada Bapak T (Kepala Sekolah
SDN 009 Krayan) bahwa jumlah rata-rata peserta UASBN tersebut
merupakan jumlah murid masuk sekolah sejak awal, dengan angka putus
sekolah atau pindah hampir tidak ada. Dari data tersebut disimpulkan
bahwa jumlah siswa peserta UASBN sebanyak 10 orang dari 442 KK atau
1.021 jiwa penduduk Terang Baru, memiliki kaitan yang erat dengan
jumlah kelahiran yang sangat rendah. Hal ini diperkuat dengan data
statistik yang dilansir oleh BPS dalam publikasi Kecamatan Krayan Dalam
Angka 2017, bahwa jumlah akseptor KB aktif terhadap Pasangan Usia

Subur di Kecamatan Krayan Tahun 2012 — 2016 terlihat sebagai berikut :
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Tabel 4.3.

Persentase Akseptor Keluarga Berencana (KB) aktif terhadap
Pasangan Usia Subur di Kecamatan Krayan Tahun 2012 — 2016

Jenis Alat

Kontrasepsi 2012 2013 2014 2015 2016

PUS 1.257 1.280 1.280 1.208 1.196

Akseptor

AKGE 1.776 937 . 937 285 1.214

L

Persentase
Akseptor
" Aktif 70,78% 7320% | 73,20% 23,59% 101,50%
terhadap
PUS

Sumber : Kecamatan Krayan Dalam Angka 2017

Data di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa peserta UASBN yang
sedikit sangat dipengaruhi oleh rendahnya tingkat kelahiran penduduk
yang dikarenakan persentase akseptor KB aktif dari Pasangan Usia Subur

sangat tinggi, yaitu mencapai 101,50 persen pada tahun 2016.

Dalam wawancara yang dilakukan kepada beberapa orang ibu muda
di lokasi Terang Baru yang tidak ingin disebutkan namanya, mengatakan
bahwa alasan utama mereka aktif mengikuti KB adalah tidak mau repot
mengurus anak dan ingin menikmati keleluasaan bergaya di masa muda.
Alasan ini merupakan sebuah tantangan besar bagi pemerintah dalam
memperkuat demografi di kawasan perbatasan karena berkaitan dengan

paradigma para pasangan muda terutama di kalangan ibu-ibu muda.

Masyarakat Krayan hidup berdampingan dengan adat-istiadat lokal.
Hukum adat mengatur berbagai kehidupan bermasyarakat. Hukum adat

berfungsi sebagai pedoman hidup masyarakat lokal dan warga pendatang
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agar dapat hidup berdampingan dengan sesama manusia dan alam sekitar.
Selain itu, hukum adat juga digunakan sebagai sarana penyelesaian konflik

atau sengketa di antara anggota masyarakat.

Hukum adat menciptakan masyarakat adat vyang kemudian
membentuk lembaga-lembaga adat. Selain itu, terdapat juga organisaéi
kemasyzirakafan lainnya seperti Karang Taruna dan. organisasi berbasisA
keagamaan serta jender. Pada 20 16; Krayan memiliki 277 organisasi

kemasyarakatan sebagaimana pada lampiran tabel 4.4.

. Kondisi Pertanian

Penduduk Krayan didominasi masyarakat yang berprofesi sebagai
petani. Jumlah petani di Krayan mencapai 78%. Umumnya, petani Krayan
menanam padi yang menghasilkan beras organik jenis Adan’ dan
merupakan produk unggulan Krayan. Beras Adan terdiri dari tiga varian
yaitu Adan Putih, Hitam, dan Merah. Beras Adan ditanam dengan metode
khas Krayan yang memerlukan waktu selama satu tahun. Artinya, dalam
satu tahun, beras Adan hanya dapat dipanen sebanyak satu kali. Metode
penanamah tersebut menghasilkan berés Adan yang wangi dan pulen.
Dalam safu kali panen, setiap hektar sawah mampu menghasilkan beras
Adan sebanyak.kurang lebih 3 ton. Berikut tabel potensi pertanian Padi

Adan di Krayan:
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Tabel 4.5

Potensi Pertanian Krayan

an/Ha)

T | Krayan | | 806,21 7.479 ton

2 | Krayan Selatan 494, 49 1.401 ton

3 | Krayan Tengah 394, 71 381 ton
4 | Krayan Barat 1.350, 84 8.413,2 ton
) Krayan Timur 350, 62 1.096,5 ton
Total 6.256, 9 18.770,7 ton

Sumber: Data Monografi Kecamatan se-Krayan 2016

Pada musim panen, harga jual raté—rata beras Adan dari petani ke
pengepul asal Malaysia adalah 20.000 rupiah per kilogram. Dengan
demikian, pada masa panen, petani Krayan berpotensi menghasilkan
pendapatan total lebih dari 375 milyar rupiah. Selain itu, ada pula produk

unggulan Krayan lainnya yaitu
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1 " Binabud 3 2,4 ] 0,8 87| 69,6 3 2,4 0,5 04| 94,5| 756
2 Jagung 23 184 36| 288 17| 13,6 23| 184 | 3,5 2,8 102,5| 82
3 Kacang Tanzh 12 7.2 2 1,2 0 0 12 72 2 1,2 28| 16,8
4 Sayur-Mayur 6,6 3,3 ] 0,5 0 0 6,6 3,3 0 0| 142 71

Sumber: Data Monografi Kecamatan se-Krayan 2016
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Selain beras Adan, Binabud juga merupakan produk pertanian yang
memiliki nilai ekonomis tinggi. Pada musim panen, harga jual Binabud
yang sudah dikupas atau digiling dari petani Krayan ke pengepul asal
Malaysia mencapai 40 ringgit/gantang atau sekitar 12 ringgit pef kilogram.
Artinya, dalam sekali panen, para petani Kfayan berpotensi memperoleh
pendapatan sebesar 907.200 ringgit atau sekitar 3 milyar rupiah. Jumlah
tefsebut terbilang sedikit karena para petani hanya menanam binamud
sebagai selingan di masa tanam padi dengan memanfaatkan sisa lahan
yang tersedia. Terdapat juga lahan yang ditanami cengkeh, vanili, tebu,
kopi dan gaharu. | Selain komoditas-komoditas tersebut, Krayan juga
dikenal sebagai daerah penghasil buah-buahan lokal seperti durian, jeruk,
duku, nanas, dan langsat.

5. Infrastruktur dan Transportasi

Posisi geografis Kecamatan Krayan yang terletak jauh dari
kecamatan lainnya dan belum adanya jalur darat untuk mencapai
kecamatan ini, menyebabkan hanya jalur udara saja yang bisa digunakan
untuk mencapai Kecamatan Krayan. Kecamatan Krayan memiliki 7

bandara yang terdiri dari 1 bandara domestik dan 6 bandara perintis.

" Tabel 4.7
Nama Bandara, Panjang Landasan dan Kekuatan
No. Bandara Panjang Kekuatan
1 Yuvai Semaring 1600 C-212
2 Long Layu 1000 C-185
3 Pa Upan 900 C-185
4 Long Rungan 750 C-185
5 Long Padi 350 C-185
6 Binuang 750 C-185
7 Bungayan 350 C-185

Sumber : Kantor Camat Krayan, 2018.
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Konektivitas antar desa dalam wilayah Krayan menjadi ruas jalan
yang masuk dalam tanggungjawab pemerintaﬁ Kabupaten Nunukan.
Adapun daftar ruas dan panjang jalan Kabupaten di Krayan adalah
sepanjang 107 km seperti terdapat pada Tabel 4.8, déngan panjang ruas
berdasarkan jenis perkerasannva adalah aspal 6_'k1'n',iagregat 6 km dan

tanah 95 km (Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Nunukan, 2016).

6. Tata Ruang

Tata ruang Krayan diatur dalam Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kabupaten Nunukan. RTRW berfungsi sebagai arah struktur dan
pola ruang pemanfaatan sumberdaya dan pembangunan daerah serta

penyelaras kebijakan penataan ruang di Kabupaten. RTRW juga

berfungsi sebagai pedoman dalam penyusunan rencana pembangunan
jangka menengah dan jangka panjang (Perda RTRW Kabupaten Nunukan,

2013).

Beberapa hal yang telah diatur tentang Krayan dalam RTRW
Kabupaten Nunukan adalah :

1. Rencana pembangunan terminal penumpang Tipe B berada di
Long Midang Kecamatan Krayan dan Mansalong Kecamatan
Lumbis;

2. Krayan memiliki sistem jaringan transportasi udara yang termasuk
dalam hirarki bandar udara berupa bandar udara pengumpang,

yaitu :
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1) Bandar Udara Yuvai Semaring Kecamatan Krayan
2) Bandar Udara Long Layu Kecamatan Krayan Selatan
3. Krayan juga memiliki Bandara Khusus Perbatasan Darat, yaitu :
1) bandar udara khusus Binuang di Kecamatan Krayan
Selatan;

2)  bandar udara khusus Kampung Baru di Kecamatan Krayan,

3) baﬂdar udara khusus Kurid di Kecamatan Krayan, '

4) bandar udara khusus Lembudud di Kecamatan Krayan;
5) bandar udara khusus Berian Baru di Kecamatan Krayan;
6) bandar udara khusus Pa’ Upan di Kecamatan Krayan;

7) bandar udara khusus Buduk Kubul di Kecamatan Krayan;
8) bandar udara khusus Long Rungan di Kecamatan Krayan
Selatan; dan
4. Di bidang energi akan dibangun sistem jaringan energi berupa
pengembangan wilayah usaha PT. PLN (Persero) Area Berau
Ranting Nunukan di wilayah perbatasan Kecamatan Krayan dan
sekitarnya dengan pembukaan Unit layanan Listrik PLN di
Krayan.
5. Daerah Irigasi (DI) di Krayan yang merupakan kewenangan
Kabupaten berdasarkan Kepmen PU Nomor 390 Tahun 2007

tentang Status Dearah Irigasi yang telah diperbaharui, dan Badan
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Wilayah Sungai (BWS) Wilayah III Kalimantan Timur terdiri atas

1) DI Berian Baru seluas kurang lebih 303.00 (tiga ratus tiga)

hektar berada di Kecamatan Krayan,

2) DI Long Api seluas kurang lebih 100.00 (seratus) hektar
berada di kecamatan Krayan; N
3) DI Pa’Nado selués kurang lebih 200.00 (dua ratus) ﬁektar
- berada dikecamatan Krayan; dan
4) DI Pa’Rupai seluas kurang lebih 150.06 (seratus lima
puluh) hektar berada di kecamatan Krayan;

6. Sistem Jaringan Air Minum terdiri atas :

1) Pengolahan dan pipanisasi air bersih pada sungai-sungai
Kecamatan Krayan;

2)  Pengolahan dan pipanisasi air bersih pada sungai-sungai
Kecamatan Krayan Selatan; dan

7. Pola Ruang wilayah Krayan terdiri atas :
1) Kawasan Lindung

Kawasan Lindung tersebut berada di Kecamatan Krayan
(Krayan, Krayan Timur dan Krayan Barat) seluas 6.470,2
hektar dan di Krayan Selatan (Krayan Selatan dan Krayan
Tengah) seluas 34.575,4 hektar.
Selain itu, termasuk dalam kategori hutan lindung terdapat

kawasan suaka alam, pelestarian alam, dan cagar budaya
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yaitu Taman Nasional Kayan Mentarang seluas 303.637
hektar meliputi Krayan, Krayan Selatan dan Lumbis
Ogong.

Kawasan Cagar Budaya dan Ilmu Pengetahuan berupa
kampung adat dan situs unggulan berskala kabupaten
meliputi :

- rumah adat Tanjung Karya berada di Kecamatan

Krayan;

- rumah adat Tang Laan berada di Kecamatan Krayan

 Selatan;

- rumah adat Pa’ Upan berada di Kecamatan Krayan
Selatan;

- rumah adat Terang Baru berada di Kecamatan
Krayan;

- rumah adat Binuang berada di Kecamatan Krayan
Selatan; dan

- Batu Sicien berada di Tang Paye di Kecamatan
Krayan Selatan.

2) Kawasan Budidaya
Termasuk dalam Kawasan Budidaya di Krayan telah
terdapat beberapa kawasan peruntukan dengan komoditas
unggulan berupa :

- Kawasan Peruntukan Perkebunan di Krayan dan
- Krayan Selatan dengan komoditas unggulan, vanili,
karet, kopi dan tebu.

- Kawasan Peruntukan Peternakan dengan komoditas
unggulan kerbau, ayam dan itik di Krayan dan
Krayan Selatan.

- Kawasan Peruntukan Pertambangan dengan
komoditas mineral logam berupa emas, bauksit, besi
dan nikel di Krayan dan Krayan Selatan.

- Kawasan Peruntukan Pertambangan dengan
komoditas mineral bukan logam berupa batu
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gunung, pasir, sirtu, batu gamping, pasir kuarsa, dan
batu bara muda di Krayan dan Krayan Selatan.
Kawasan Peruntukan Pariwisata Budaya di Long
Layu, Long Umung dan Long Midang. Sedangkan
Pariwisata Alam berupa kawasan ekowisata Taman
Nasional Kayan Mentarang di Krayan dan Krayan
Selatan.

Kawasan Peruntukan Permukiman berupa kawasan
permukiman pedesaan tersebar di Krayan dan
Krayan Selatan.

Kawasan Peruntukan Pertahanan dan Keamanan
yang terdiri dari kawasan strategis hankam dengan
radius 5 (lima) km sepanjang perbatasan darat
berada di Krayan dan Krayan Selatan. Sedangkan
kawasan pemeriksaan dan pelayanan pertahanan
keamanan yang terdiri dari Pos Gabungan TNI dan
Pos Pengamanan Perbatasan berada di Long
Midang, Long Layu dan Pa Pani (Perda RTRW
Kabupaten Nunukan, 2013).

Dalam RTRW Provinsi Kalimantan Utara, wilayah perbatasan Krayan

diatur sebagai :

a. Pusat Kegiatan Perkotaan yang meliputi Pusat Kegiatan Lokal

(PKL) berada di Long Bawan, Long Layu, Krayan Timur, Krayan

Barat dan Krayan Tengah.

b. Pusat Kegiatan Strategis Nasional (PKSN) di Long Midang.

c. Daerah Irigasi (DI) Kewenangan Provinsi berada di Krayan dan

Krayan Selatan.

d. kawasan perbatasan dengan kegiatan utama ekonomi berada di :

1) Long Bawan

2) Long Layu

3) Long Midang dan Pa Rupai Kecamatan Krayan berupa

Krayan Border Trade Center (KBTC); dan
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4) Padat Karya Kecamatan Krayan Barat berupa Krayan Border

| Shop (KBS).

5) Pa Tera Kecamatan Krayan Selatan berupa kawasan
Technopark Pertanian Organik (Perda RTRW Provinsi

Kalimantan Utara,

‘Menurut RTRW Kawasan Perbatasan Negara di Kalimantan, wilayah

Krayan dinyatakan sebagai :

a.

b.

Kawasan perbatasan darat.

Memiliki sistem jaringan transportasi jalan kolektor primer
meliputi: Malinau — Long Bawan — Batas Negara.

Memiliki Bandar Udara Umum yeng terdiri dari Bandar Udara
Pengumpan yaitu Bandar Udara Yuvai Semaring di Long Bawan
Kecamatan Krayan dan Bandar Udara Long Layu di Krayan
Selatan.

Unit Distribusi  Air ditetapkan di Kecamatan Krayan dan
Kecamatan Krayan Selatan.

Sebagai Zona Lindung 1 (L1) karena memberikan perlindungan
terhadap kawasan bawahannya dengan tujuan mencegah erosi,
menjaga fungsi hidrologis tanah dan memberikan ruang yang
cukup untuk peresapan air hujan.

Khusus Kecamatan Krayan sebagai Zona Budidaya 1 (B1) karena

memiliki kualitas daya dukung lingkungan sedang, kualitas
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prasarana dan sarana sosial dengan tingkat pelayanan tinggi,
kualitas prasarana dan sarana di bidang pertahanan dan keamanan
negara dengan tingkat pelayanan tinggi, serta bangunan gedung
dengan intensitas sedang dan tinggi baik vertikal maupun

horizontal.

Sebagai Zona Budidaya 2 (B2) karena merupakan zona -

" permukiman perdesaan dengan karakteristik memiliki kualitas daya-

dukung lingkungan sedang, kualitas prasarana dan sarana sosial
dengan tingkat pelayanan sedang, kualitas prasarana dan sarana di
bidang pertahanan dan keamanan negara dengan tingkat pelayanan
sedang, dan bangunan gedung dengan intensitas sedang baik

vertikal maupun horizontal.

Sebagai Zona Budidaya 3 (B3) karena merupakan zona pertanian

dengan karakteristtk sebagai Kawasan Budi Daya yang
dikembangkan untuk mendukung ketahanan dan kemandirian
pangan Masyarakat di Kawasan Perbatasan Negara, memiliki
kualitas daya dukung lingkungan rendah serta prasarana dan sarana

pertanian.

Sebagai Zona Budidaya 3 (B3) dengan kawasan peruntukan
pertanian hortikultura ditetapkan Krayan dan Krayan Selatan.

Sebagai Zona Budidaya 3 (B3) dengan kawasan peruntukan
perkebunan ditetapkan di Kecamatan Krayan. (Perpres 31 Tahun

2015).
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Sampait saat ini, pemerintah belum dapat menyediakan fasilitas

keschatan yang cukup di wilayah Krayan. Oleh karena itu, untuk

mendapatkan akses kesehatan yang memadai, masyarakat Krayan harus

menyewa pesawat perintis untuk mengangkut penderita sakit dari Krayan

ke wilayah kota lain. Selain itu sebagian masyarakat Krayan lebih memilih

berobat ke Malaysia karena fasilitas dan biaya yang lebih mudah

dijangkau. Berikut ini adalah tabel ketersediaan fasilitas kesehatan dan

tenaga medis di Krayan:

Tabel 4.9.
Ketersediaan Fasilitas Kesehatan dan Tenaga Medis di Krayan
No Ki::llll:lt; sn / | Krayan Krayan | Krayan | Krayan Kl:ayan
. Selatan | Tengah | Barat | Timur

Tenaga Medis

1 | Rumah Sakit 0 0 0 1 unit 0

2 | Puskesmas 1 unit 1 unit 0 0 0

3 | Puskesmas 4 unit 1 unit 3 unit 3 unit 5 unit
Pembantu

4 | Tempat 1 unit 1 unit 0 0 0
Penyimpanan
Obat

5 | Dokter Unum 2 1 orang 0 0 0

6 | Paramedis 20 org | 18org | 1 orang | 3 orang | 3 orang

7 | Dukun 4 orang 0 3 orang | 4 orang | 2 orang
Terlatih

8 | Bidan Desa 10 org | Sorang | 7orang | 10 org | 4 orang
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Fasilitas pendidikan dan jumlah tenaga pengajar di perbatasan

Krayan masih sangat minim. Fasilitas dan tenaga pendidik di Krayan dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.10.
Ketersediaan Fasilitas Pendidikan
No | Fasilitas Pendidikan Jumlah Penduduk Usia Sekolah
1 SD 21 1772
2 SMP 7 826
3 SMA/sederajat 6 843

Sumber: Data Monografi Kecamatan se-Krayan 2016

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Strategi Pengembangan Wilayah Perbatasan Krayan

1. Analisis dari perspektif Geografis

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak YS (Camat Krayan

Barat), diperoleh hasil bahwa Krayan memiliki luas wilayah 3.592,4 km®.

Topografi wilayahnya bervariasi, terdiri atas kawasan perbukitan terjal di

sebelah Utara bagian Barat dengan 30,38% wilayahnya terletak di

ketinggian 500 — 1.000 m, sebanyak 69,67% wilayahnya terletak di

ketinggian 1.000 — 1.500 m, dan sisanya 0,05% wilayahnya berada di

ketinggian 1.500 — 2000.

Letak geografis Krayan sangat strategis berbatasan langsung

dengan negara bagian Sabah dan Sa‘rawak' Malaysia Timur serta sangat

dekat dengan Brunei Darussalam. Hal tersebut sangat menguntungkan
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masyarakat Krayan, baik dari segi perdagangan, jasa, maupun sektor
lainnya.

Kecamatan Krayan memiliki curah hujan yang tinggi, dikarenakan
sebagian besar wilayahnya masih berupa hutan tropis.. Suhu udara di
kecamatan ini juga relatif rendah dikarenakan sebagian besar wilayahnya
berada di ketinggian lebih dari 1.000 m.‘ | |

Keterangan tersebut juga didukung oleh Bapak TH (Sekretaris
Daerah Kabupaten Nunukan) bahwa Wilayah Krayan merupakan daerah
yang terbentang di sepanjang tapal batas darat dengan Malaysia yang
memiliki 5 (lima) pintu masuk (entry point) di mana 4 (empat) pintu
berbatasan dengan negara bagian Sarawak dan 1 (satu) pintu berbatasan
dengan negara bagian Sabah Malaysia. Adapun pintu masuk dimaksud
adalah sebagai berikut :

a. Long Midang, Kecamatan Krayan : merupakan pintu masuk
dari Ba’ Kelalan bagian Sarawak Malaysia. Pintu ini
merupakan jalur utama yang digunakan oleh masyarakat
secara turun temurun di Kecamatan Krayan sebagai jalur
transportasi dan distribusi ekonomi dalam menunjang
kebutuhan utama masyarakat. Krayan dengan cara
memasarkan hasil bumi dan membeli kebutuhan pokok
seperti sembako, Bahan Bakar Minyak (BBM) dan material

bangunan.
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Lembudud, Kecamatan Krayan Barat : berbatasan dengan
Bario, Sarawak (Malaysia)

Tanjung Karya, Kecamatan Krayan Barat : berbatasan
dengan Pa Depur, Sarawak (Malaysia).

Long Layu, Kecamatan Krayan Selatan : berbatasan dengan
Pa’ Dallih, SaréWak (Malaysia), dan

Pa’ Pani, Kecamatan »Krayan Timur : befbafasah dengan

Long Pasia di bagian Sabah (Malaysia).

Dengan kondisi wilayah Krayan tersebut menyebabkan

ketergantungan sosial ekonomi masyarakat Krayan sangat tinggi kepada

Malaysia, maka secara langsung menimbulkan dampak-dampak sebagai

berikut :

Pintu-pintu masuk yang ada di perbatasan Krayan dengan
Malaysia rentan terhadap infiltrasi dari luar karena
keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki terutama
dalam hal pengavs}asan dan pengamanan wilayah.

Rendahnya kesejahteraan rakyat karena rendahnya dinamika
ekonomi di perbatasan sebagai akibat belum fersedianya
sarana pasar sebélgai instrumen peningkatan ekonomi
masyarakat perbatasan. Oleh karena belum tersedianya pasar
perbatasan sebagai wadah pemasaran maka masyarakat
menjual hasil pertaniannya secara langsung ke Malaysia

secara tradisional. Hal ini menyebabkan lemahnya daya jual
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masyarakat oleh karena mekanisme pasar yang dikendalikan
sepenuhnya oleh pembeli di negara Malaysia.

¢.  Adanya ancamarn akan menurunnya Nasionalisme dan rasa

bangga akan ke — Indonesia — an karena rendahnya daya
saing dan kesejahteraan masyarakat Indonesia di perbatasan.

d.  Masyarakat mengalami kesulitan. untuk.memenuhi kebutuhan -

sehari-hari seperti sembako, BBM‘ dan matén'al bangunan E
karena jalur distribusi barang dari Malaysia vdikendalikan
sepenuhnya oleh pihak Malaysia. |

Menyikapi kondisi daerah perbatasan sebagaimana dimaksud di
atas maka diperlukan tindakan nyata dan cepat dari pemerintah untuk
menghadirkan peran négara dalam kesalitan dan ancaman isu nasionalisme
dan kesejahteraan masyarakat di wilayah perbatasan melalui pembentukan
Daerah Otonomi Baru di wilayah Krayan.

Dari data-data di atas, apabila dihubungkan dengan tipologi
Martinez dalam Tirtosudarmo (2002) yang dikutip dari Arifin (2015) yang
mengatakan bahwa wilayah perbatasan Indonesia dan Malaysia termasuk
dalam tipe perbatasan yang disebut coexistent borderland dan
interdependent borderlané’.

Coexistent borderland yaitu suatu wilayah perbatasan di mana
konflik lintas batas bisa ditekan sampai ke tingkat yang bisa dikendalikan
meskipun masih muncul persoalan yang penyelesaiannya befkaitan dengan

masalah kepemilikan sumber daya yang strategis di perbatasan. Sedangkan
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interdependent borderland adalah suatu wilayah perbatasan yang di kedua
sisinya secara simbolik dihubungkan oleh hubungan internasional yang
relatif stabil. Penduduk di kedua bagian daerah perbatasan terlibat dalam
tingkat yang setara, misalnya salah satu pihak mempunyai fasilitas
produksi sementara yang lain memiliki tenaga kerja yang murah.

Letak wilayah Krayan yang strategis di perbatasan darat Indonesia =~
dan Malaysia inenjadikannya resisten terhadap potensi  konflik
kepentingan di perbatasan memperebutkan kesempatan dan peluang
ekonomi perdagangan antar negara, meskipun penduduk di Krayan dan Ba
Kelalan / Lawas (Malaysia) sudah memiliki hubungan dagang yang saling
membutuhkan. Dengan kemajuan infrastruktur perbatasan di wilayah
Indonesia menuju tapal batas sejak tahun 2017 menjadikan Krayan
semakin mudah dimasuki dengan menggunakan kendaraan roda empat
untuk membawa masuk barang-barang dagangan seperti sembako dan
material bangunan bahkan barang-barang lainnya termasuk barang illegal
seperti minuman keras dan narkotika. Karena itu pendekatan fungsi
perbatasan yang disampaikan oleh Van Well, (2006) dalam Zamzami
(2016)  sebagai  simbol  identitas, lambang identias  suatu
vﬁlayah/bangsa/negara, harus difungsikan semaksimal mungkin, agar
kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) di wilayah
perbatasan Krayan benar-benar terwujud. Oleh karena itu seperti
- dikemukakan oleh STP (Kepala Biro Pengelola Perbatasan Daerah,

Provinsi Kalimantan Utara sekaligus Ketua Lembaga Percepatan,
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Perluasan Pembangunan Perbatasan Krayan) mengatakan diperlukan
strategi pembangunan kawasan perbatasan dengan mendorong
pengembangan pusat pertuimbuhan ekonomi di beberapa wilayah di
perbatasan Krayan berbasis pada pertanian melalui pembangunan
Technopark Pertanian Organik, membuka keterisolasian kawasan dan
menibangun infrastruktur dasar seperti jalén, listrik, air bersith dan sarana
transportasi dan komunikasi, meningkatkan kualitas hidup masyarakat
dengan membangun sarana pendidikan, kesehatan, pertanian dan ekonomi,
meningkatkan arus perdagangan ekspor-impor dengan mempercepat
pembéngunan Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Terpadu dan Pos Pamtas
di Long Midang, membentuk Daerah Otonomi Baru (DOB) Kabupaten
Krayan, mereformasi pelayanan publik di Krayan, menerapkan kebijakan
desentralisasi asimetris untuk kawasan perbatasan (Krayan), meningkatkan
kualitas pengaturan, pembinaan, pemanfaatan, dan pengawasan rencana
tata ruang daerah perbatasan, menjaga kawasan perbatasan dengan
menyelesajkan batas wilayah, menanamkan nilai — nilai nasionalisme yang
tinggi kepada masyarakat.

Selain itu, menurut Bapak LGP (Kepala Adat Besar Krayan Hulu
sekaligus sebagai Presidlen FORMADAT Indonesia), bahwa potensi
sumber daya yang khas di wilayah perbatasan darat Indonesia dan
Malaysia yang sama-sama dipunyai kedua sisi masyarakat di perbatasan
seperti Beras Adan di sektor pertanian, adat istiadat dan atraksi budaya di

sektor kebudayaan, keindahan alam dan ekowisata di sektor pariwisata
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mendorong adanya inisiatif kerjasama antar masyarakat adat di
perbatasan dengan membentuk Forum Masyarakat Dataran Tinggi
Bomeo (FORMADAT) sebagai wadah perumusan kebijak;dn dan
kerjasama promosi dan pemasaran potensi kawasan yang dimiliki
bersama. Hal ini sejalan dengan Mangiri dan Widiati dalam Alkadri, dkk,
(1999) yang dikutip_ oiech Zamzami (2016), salah satu konsep
pgngembangan wilayah .édalah pengembangan wilayaﬁ berbasis sumber
daya. Konsep ini juga dapat dikembangkan menjadi Local Eéonomic
Development (LED), karena LED memiliki ciri utamanya, adanya
kebijakan-kebijakan endogenous development  yang menggunakan
potensi lokal sumber daya manusia, institusi dan sumber daya alam,
Blakely dalam Pamungkas, (2004:37).

Sumber daya alam juga menjadi kekuatan bagi daerah untuk
mengembangkan wilayah, sehingga apabila dikelola dengan baik, maka
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan mendatangkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) guna menunjang program pembangunan
dalam rangka mensejahterakan masyarakat di wilayah perbatasan
Kabupaten Nunukan, akan tetapi pengelolaan sumber daya alam secara
besar-besaran yang dilakukan akan menimbulkan kerusakan. Blakely

dalam Pamungkas, (2004:37).
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2. Analisis dari perspektif Pemerintahan

Menurut FG (Camat Krayan Timur) bahwa Krayan terdiri 5 (lima)
Kecamatan yang terdiri dari Kecamatan Krayan, Kecamatan Krayan
_Selatan, Kecamatan Krayan Tengah, Kecamatan Krayan Timur dan
Kecamatan Krayan Barat. Pembentukan kecamatan tersebut berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nofn(;r 11 -Tahun 2015 tenfang
Pembentukén Kecamatan Krayan Tengah Dalam Wilayah Kabupafén
Nunukan dimana kecamatan Krayan Tengah merupakan hasil pemekaran
dari Kecamatan Krayan Selatan. Sedangkan Pembentukan Kecamatan
Krayan Timur dan Krayan Barat merupakan hasil dari pemekaran
Kecamatan Krayan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan
Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pembentukan Kecamatan Krayan Timur
dan Kecamatan Krayan Barat Dalam Wilayah Kabupaten Nunukan.

Lebih | lanjut dikemukakan oleh TH (Ketua Dewan Presidium
Pembentukan Kabupaten Krayan) bahwa pemekaran kecamatan tersebut
didoréng oleh semangat untuk mendekatkan pélayanan publik kepada
masyarakat Krayan yang tersebar di sepanjang wilayah perbatasan serta
untuk mendorong percepatan dan perluasan pembangunan perbatasan yang
saat ini maéih sangat tertinggal dibanding wilayah-wilayah lainnya di
Indonesia apalagi jika dibandingkan dengan negara tetangga. Kondisi
tersebut juga mendorong masyarakat untuk menyampaikan usulan
pemekaran wilayah Krayan menjadi Kabupaten terpisah dari Kabupaten

Induk yaitu Kabupaten Nunukan. Alasan rentang kendali pemerintahan
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yang sangat jauh dari ibukota Kabupaten dan luasnya wilayah kabupaten
induk menjadi salah satu alasan utama karena sangat mempengaruhi
lambatnya pembangunan peibatasan Krayan serta kondisi Krayan yang
berdekatan dan berbatasan langsung dengan Sarawak, Sabah dan Brunei
Darussalam menambahkan nilai strategis Krayan untuk dimekarkan karena

: ﬁlenjadi barrier dan sebagai citra kedaulatan bangsa -karena akan
meningkatkan daya saing Indonesia di mata internasional. -

Sejalan dengan usulan pemekaran di atas, pendapat Pheni Chalid,
(2007:9.27), dalam Zamzami mengatakan bahwa” pengembangan
wilayah pada masa desentralisasi cenderung diartikan sebagai pemekaran
wilayah yang pada dasarnya memiliki muatan politis yang kental, dan
pemekaran wilayah lebih pada upaya mengakomodasi elit-elit di daerah
agar desentralisasi tidak terjebak pada disintegrasi. Pendapat demikian
tidak sepenuhnya dapat dibenarkan, karena kedua wilayah tersebut lebih
domain pada nilai kepentingan strategis dan kesejahteran masyarakat”.

- Namun demikian, pendapat Pheni Chalid, (2007:9.27) yang mengatakan
bahwa hingga saat ini, asumsi pengembangan wilayah masih berkutat
pada paradigma lama yaitu pembangunan fisik sebagai indikator utama
keberhasilan pembangunan, sedangkan pembangunan manusia hingga
saat ini belum menjadi indikator utama dalam mengukur keberhasilan
pembangunan dapat dibenarkan.

Oleh karena itu pertimbangan untuk meletakkan pemerintahan

yang otonom di wilayah Krayan harus benar-benar dengan pertimbangan
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yang komprehensif untuk kepentingan strategis nasional dan untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia di perbatasan.

3. Analisis-dari perspektif Penduduk dan Ketenagakerjaan
Berdasarkan hasil wawancara dengan MK (Camat Krayan Selatan),
H (Camat Kréyan Tengah), FG (Camat Krayan Timur) dan YS (Camat
Krayanv 'Barét) ~serta RDF (Sekcam Krayan) bahwa pertumbuhan
penduduk di Krayan tidak mengalami ﬁeﬁingkatan yang signifikan.
Pertumbuhan angka jumlah penduduk‘ terjadi karena beberapa
perpindahan tenéga kerja dan pendatang dari luar Krayan serta hasil
pendataan ulang terhadap penduduk Krayan yang tinggal di luar Krayan .
terutama di Malaysia sejak belasan bahkan puluhan tahun yang lalu tapi
belum memiliki status kewarganegaraan Malaysia. Bagaimana pun
mereka adalah warga negara Indonesia yang telah merantau lama yang
tidak mendapat pengakuan sebagai warga negara di Malaysia, sehingga
harus mendapat pengakuan dan perlindungan dari negaranya sendiri.
Berdasarkan catatan demografi, wilayah Krayan terdiri dari 19.007
jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 5.16 jiwa per kilometer persegi.
Secara keseluruhan, wilayah Krayan mencakup 3.592.4 km® dengan luas

wilayah efektif mencapai 264,53 km®.

Penduduk asli daerah Krayan adalah suku Dayak Lundayeh.
Penduduk asli tersebut mendominasi jumlah penduduk dengan persentase

sebanyak 97,5%. Mayoritas penduduk Krayan beragama Kristen Protestan.
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Agama Kristen masuk ke Krayan sejak 1930-an dengan dipelopori
Misionaris Barat. Pada 2016, jumlah penduduk beragama Kristen
mencapai 18.048 orang sedangkan penduduk beragama Islam sebanyak

250 orang dan penduduk beragama Katolik sebanyak 251 orang. | .

Masyarakat Krayan hidup berdampingan dengan adat-istiadat lokal.
Hukum adatl mengatur berbagai .kehidupan bermasyarakat.. Hukum adat
berfungsi sebagai pedoman hidup rhésyﬁrakat lokal .dan warga pendatang
agar dapat hidup berdampingan dengan sesama manusia dan alam sekitar.
Selain itu, hukum adat juga digunakan sebagai sarana penyelesaian konflik

atau sengketa di antara anggota masyarakat.

Hal ini sejalan dengan pendapat Pheni Chalid, (2007:9.27) bahwa
pengembangan wilayah pada hakikatnya adalah pengembangan daerah
yang bersifat menyeluruh, artinya pembangunan tidak hanya menyentuh
aspek pengémbangan fisik, tetapt yang lebih prinsip adalah upaya
memaksimalkan potensi sumber daya manusia agar dapat mengelola
sumber daya absolut yang dimiliki daerahnya secara baik. Sehingga dalam
kerangka itu menurut STP (Karo BPPD Kaltara) agar seluruh komponen
masyarakat yang ada di perbatasan dapat memberikan beberapa dukungan
sebagai strategi pengembangan wilayah perbatasan, yaitu mendukung
kebijakan pemerintah di Krayan, memperkuat kelembagaan ekonomi desa
melalui koperasi, meningkatkan kualitas dan kuantitas produk unggulan
daerah, mendukung pembentukan DOB Kabupaten Krayan, meningkatkan

kapasitas melalui pendidikan dan latihan sehingga dapat memanfaatkan
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potensi lokal secara bijak, berdaya saing dan berwawasan lingkungan,
senantiasa menjaga kelestarian lingkungan hidup, serta mencintai dan

menggunakan produk dalam negeri.

4. Analisis dari perspektif Infrastruktur dan Transportasi

Wawancara peneliti déngan bapak STP (Karo}l BPPD Provinsi
Kalimantan Utara) mengatakén bahwa kondist infrastfuktur jalan dan
jembatan di Krayan masih sangat minim dan memprihatinkan. Selaﬁjutnya
menurut MK (Camat Krayan Selatan) mengatakan kelima kecamatan yang
ada terkoneksi oleh ruas jalan lingkar Krayan, tapi kondisinya berupa
jalan tanah yang rusak parah dan berlumpur. Jembatan yang ada terbuat
dari kayu bulat yang disusun lalu ditimbun tanah. Belum ada jembatan
yang terbuat dari beton atau kerangka baja seperti layaknya jembatan
permanen.

Sampat saat ini masih ada beberapa desa yang belum memiliki
akses jalan yang dapat dilalui kendaraan roda dua dan empat, seperti desa
Wa Yagung, Bungayan dan Pa. Rayé di Kecamatan Krayan Timur,
sedangkan di Krayan (induk) masih ada 2 desa yang belum dapat
dijangkau kendaraan roda empat yaitu désa Pa Padi dan desa Cinglat.
Keterangan Bapak W (Sekdes Wa Yagung) dikuatkan oleh Bapak M
(Tokoh masyarakat Bungayan), bahwa untuk mengangkut kebutuhan
sembako menuju desa mereka harus menggunakan tenaga kerbau dengan
berjalan kaki sekitar 6 jam dengan mendaki dan menuruni gunung sampai

di ketinggian 1.200 meter di atas permukaan laut (mdpl). Ditambahkan
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pula bahwa untuk mengevékuasi orang sakit ke Puskesmas Long Bawan
tak jarang mereka harus menandu pasien tersebut melalui jalan setapak
membelah hutan karena tak ada pilihan lain selain dibawa dengan tandu
melalui jalur tersebut.

Krayan sebagai daerah yang hanya dapat dijangkau dengan
pesawaf udara dari wilayah perkotaan di Indonesia,‘memiliki beberapa -
bandar udara seperti bandar udara Yuvai Semaring di Long Bawan
Kecamatan Krayan Induk dan bandar udara Long Layu di Kecamatan
Krayan Selatan. Selain itu terdapat pula beberapa bandar udara jenis
perintis di Binuang, Long Padi, Long Rungan, Pa Upan dan Bungayan.
Bandar udara perintis ini hanya dapat didarati pesawat berukuran kecil
jenis MAF (Cesna dan Kodiak) dan Susi Air jenis Pilatus.

Bandar Udara Yuvai Semaring sebenarnya dibangun untuk dapat
didarati pesawat jenis ATR 72 namun sampai saat ini belum dapat
terealisasi oleh karena kondisi landasannya yang kurang kuat. Berdasarkan
wawancara peneliti kepéda Bapak B (Kepala Bandara Yuvai Seméring)
bahwa dalam waktu dekat direncanakan akan didarati dengan ATR 42-300
milik maskapai XpressAir dengan kapasitas penumpang V42 orahg.
Harapan masyarakat perbatasan di Krayan sangat tinggi terhadap rencéna
tersebﬁt mengingat pelayanan penerbangan perintis bersubsidi dengan
maskapai Avia Star (jenis twin otter) dan Susi Air (jenis grand caravan)
tidak dapat mengimbangi tingginya animo masyarakat menggunakan moda

transportasi udara.
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Selain infrastruktur jalan dan jembatan dan transportasi udara yang
masih sangat minim di Krayan, ketersediaan infrastruktur kesehatan,
sarana pendidikan, listrik dan telekomunikasi masih sangat minim. Di
bidang kesehatan baru terdapat 2 (dua) Puskesmas masing-masing di Long
Bawan Kecamatan Krayan Induk dan Long Layu Kecamatan Krayan
Selatan. Selebihnya di beberapa desa béru dilayani »dengan beberapa Buah
Pustu. Di Krayan Barat telah dibangun Rumah Sakif Pratama pada tahun
2016 namun sampai saat ini belum digunakan oleh karena kekosongan
Suﬁlber Daya Manusia dan alat kesehatan di dalamnya. Demikian juga
halnya dengan bidang pendidikan, beberapa sekolah masih menggunakan
bangunan tua yang dibangun sejak zaman SD Inpres. Ada beberapa
sekolah yang dibangun namun tidak dilengkapi dengan meubelairnya
sehingga bangunan tersebut tidak dapat dimanfaatkan untuk proses belajar
siswa.

Akses masyarakat perbétasan terhadap suplay listrik juga masih
sangat rendah. Sejak tahun 2015 beberapa desa di Kecamatan Krayan
Induk telah menikmati akses terhadap pelayanan listrik PLN, namun
sebagian besar masyarakat di wilayah Krayan lainnya belum sama sekali
menikmati listrik. Begitu juga halnya dengan akses terhadab layanan
telekomunikasi. Sejak tahun 2017 hampir seluruh desa di Krayan telah
dijangkau jaringan telekomunikasi dengan operator PT. TELKOMSEL.
Namun demikian, dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi saat ini

kebutuhan akan tersedianya paket jaringan data hampir menjadi kebutuhan
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utama bagi masyarakat mengingat hampir seluruh proses transaksi
informasi, dokumen dan layanan publik dilakukan secara online dengan
dukungan jaringan paket data. Hal ini kemudian yang menjadi masalah
bagi masyarakat di perbatasan Krayan karena kapasitas bandwitch yang
terbangun sangat kecil dan tidak dapat memenuhi kebutuhan masyarakat di
perbatasan sehiﬁgga masyarakat di perbatasan sangat ;cergantung dengan
fasilitas di negara tetangga. . | |

Guna membangun infrastruktur di wilayah perbatasan yang belum
memadai tersebut, maka pengembangan wilayah dapat dilakukan dengan
pendekatan Wu, (2001) yaitu pengembangan dengan basis infrastruktur
(Infrastructure-Led Development) yang melibatkan pemerintah dan agen
perencanaan, sehingga pembangunan infrastruktur yang dilakukan dapat
memberikan dampak ekonomi yang signifikan. Pendekatan ini biasa
dilakukan dengan alasan lokasi yang. terpencil (remote area), politik
maupun alasan keamanan Wu, (2001). Oleh sebab itu pemerintah daerah
diharapkan dapat membangun infrastruktur dasar dengan menyediakan
akses dasar tersebut bagi masyarakat di wilayah pedalaman perbatasan
Krayan.

Sebagaimana diketahui melalui penelitian ini bahwa infrastruktur
dasar yang masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat di perbatasan adalah
jalan raya, jalan tani, jembatan, rumah sakit/puskesmas/pustu, sekolah,
listrik, air bersih, akses telekomunikasi telepon dan telekomunikasi data,

dan pesawat udara.
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S. Analisis dari Perspektif Pertanian

Berdasarkan wawancara kepada seorang petani beras adan atas
nama FG bahwa dalam dua tahun terakhir sejak tahun 2017-2018 terjadi
peningkatan produksi beras adan. Hal tersebut disebabkan oleh adanya
upaya ekstensifikasi dan intensifikasi lahan pertanian yang dilakukan oleh
pemerintah bersama petani. Upélya ) .ekstensiﬁkasi dilakukanr dengan |
percetakém lahan sawah baru dengén dukungan dari program Dana Desa di
setiap desa sechingga menurut FG (Camat Krayan Timur) terjadi
peningkatan luas lahan pertanian di Krayan Timur sebanyak 40 bersen dari
luas lahan sebelumnya. Upaya intensifikasi lahan pertanian dilakukan
dengan menjalankan program tanam jgjar legowo yang diberi istilah lokal
dengan tibu siri. Bagi petani yang menjalankan program tersebut teijadi
lonjakan hasil panen menjadi 40 sampai 80 persen dari hasil pada tahun
sebelumnya di lahan yang sama.

Upaya yang dilakukan tersebut sudah sangat efektif namun masih
dalam skala yang sangat kecil dan terbatas. Potensi ekstensifikasi pada
lahan tidur di Krayan masih sangat luas dan upaya penyebarluasan praktek
tibu siri juga perlu dimassalkan sebagai upaya meningkatkan hasil
pertanian beras adan masyarakat. Hal senada disampaikan oleh YS (Camat
Krayan Barat) bahwa meskipun hasil panen masyarakat memngkat, tetapi
jumlah tersebut tetap belum mampu sepenuhnya memenuhi kebutuhan

rumah tangga petani sepanjang tahun karena habis terjual kepada para
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pengumpul yang berasal dari Malaysia sekalipun dengan harga yang
murah.

Seperti disampaikan oleh Adisasmita, R, (2008:37) tentang teori
pertumbuhan wilayah dari dalam, bahwa pertumbuhan dari dalam
dimaksudkan sebagai telaahan atau wacana yang mengamati proses
berlangsungnya pertumbuhan peﬁlbangunan dalam suﬁtu wilayah ditinjau
dan segi hubungan struktural (keterkaitan antar sektor) maupﬁn dari
hubungan fungsional (interaksi antar éub sektor dalam suétu wilayah).
Wilayah-wilayah tersebut diartikan sebagai sub system (regional) dari
suatu sistem yang lebih besar (nasional), sehingga tugas yang pertama
dilakukan adalah melihat proses terjadinya konsentrasi kegiatan-kegiatan
utama yang berkembang dan mendorong munculnya pusat-pusat sub
sistem wilayah.

Pada wilayah yang mempunyai tingkat pembangunan yang masih
relatif rendah dan kaitan secara langsung dengan ketersediaannya surplus
hasil pertanian, terdapat dua spesialisasi fungsional yaitu fungsi
transportasi dan fungsi niaga (transportatibn and commercial functions)
yang memegang peran utama dalam melayani pemasaran. Tempat-tempat
pasar di mana surplus hasil pertanmian dipertukarkan padar umumnya
terletak pada interaksi (pertemuan) rute transportasi (alamiah) yang juga
sebagai tempat pertukaran informasi.

Oleh karena itu sebagai strategi pengembangan wilayah perbatasan

diperlukan percepatan pembangunan Pos Lintas Batas Negara (PLBN)
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Terpadu dengan kawasan perdagangan untuk memfasilitasi perdagangan
ekspor komoditas beras adan agar dapat' diperdagangkan sebagai

komoditas premium organik di pasar dunia.

6. Analisis dari Perspektif Tata Ruang-

. Dari wawancara peneliti dengan Bapak ER (Bappeda Nunukan)
bahwa Pola Ruéng wilayah Krayan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kabupaten Nunukan termasuk dalam Kawasan Lindu_ng dan
KaWasan Budidéya. |

Termasuk dalam kategori hutan lindung tersébut adalah kawasan
suaka alam, pelestarian alam, dan cagar budaya yaitu Taman Nasional
Kayan Mentarang seluas 303.637 hektar meliputi Krayan, Krayan Selatan
dan Lumbis Ogong. Kawasan Cagar Budaya dan Ilmu Pengetahuan berupa
kampung adat dan situs unggulan berskala kabupaten meliputi rumah adat
Tanjung Karya, Tang Laan, Pa Upan, Terang Baru, Binuang, dan situs
Batu Sicien di Krayan Tengah.

Sedangkan dalam Kawasan Budidaya terdapat beberapa kawasan
peruntukan dengan komoditas unggulan berupa kawasan peruntukan
Perkebunan di Krayan dan Krayan Selatan dengan komoditas unggulan,
vanili, karet, kopi dan tebu. Kawasan Peruntukan Peternakan dengan
komoditas unggulan kerbau, ayam dan itik di Krayan dan Krayan Selatan.

~ Kawasan Peruntukan Pertambangan dengan komoditas mineral logam
berupa emas, bauksit, besi dan nikel di Krayan dan Krayan Selatan.

Kawasan Peruntukan Pertambangan dengan komoditas mineral bukan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43145 pdf
104

logam berupa batu gunung, pasir, sirtu, batu gamping, pasir kuarsa, dan
batu bara muda di Krayan dan Krayan Selatan. Kawasan Peruntukan
Pariwisata Budaya di Long Layu, Long Umung dan Long Midang.
Sedangkan Pariwisata Alam berupa- kawasan ekowisata Taman Nasional
Kayan Mentarang di Krayan dan Krayan Selatan. Kawasan Peruntukan
Permukiman berupa kawasan permukiman pedesaan tersebar di Krayan
dan Kfayan Selatan. Kawasan Peruntukan Pertahanan dan Keamanan yang
terdiri dari kawasan strategis hankam dengan radius 5 (lima) km sepanjang
perbatasan darat berada di Krayan‘ dan Krayan Selatan. Sedangkan
kawasan pémeriksaan dan pelayanan pertahanan keamanan yang terdiri
dari Pos Gabungan TNI dan Pos Pengamanan Perbatasan berada di Long
Midang, Long Layu dan Pa Pani (Perda RTRW Kabupaten Nunukan,
2013).

Dalam RTRW Provinsi Kalimantan Utara, wilayah perbatasan
Krayan merupakan Pusat Kegiatan Strategis Nasional (PKSN) di Long
Midang. Kawasan. perbatasan dengan kegiatan utama ekonomi berada di
Long Bawan, Loﬁg Layu, Long Midang dan Pa Rupai Kecamatan Krayan
berupa‘ Krayan Border Trade Center (KBTC), dan Padat Karya
Kecamatan Krayan Barat berupa Kfayan Border Shop (KBS), Pa Tera
Kecamatan Krayan Selatan berupa kawasan Technopark Pertanian
Organik.

Hal senada juga dikatakan oleh E (Kabag Pengelola Perbatasan

Kabupaten Nunukan) bahwa berdasarkan Perpres 31 Tahun 2015 Krayan
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ditetapkan sebagai kawasan perbatasan darat dengan memiliki beberapa
kawasan di dalamnya sebagai Zona Lindung 1 (L1) karena memberikan
perlindungan terhadap kawasan bawahannya dengan tujuan mencegah
erosi, menjaga fungsi hidrologis tanah dan memberikan ruang yang cukup

untuk peresapan air huyjan. Khusus Kecamatan Krayan sebagai Zona

Budidaya 1 (B1) karena memiliki kualitas daya dukung- lingkungan -

sedang, kualitas prasafana dan sarana sosial dengan tingkat pelayanan
tinggi, kualitas prasarana. dan sarana di bidang pertahanan dan keamanan

negara dengan tingkat pelayanan tinggi, serta bangunan gedung dengan

" intensitas sedang dan tinggi baik vertikal maupun horizontal.

Selanjutnya sebagai Zona Budidaya 2 (B2) karena merupakan
zona permukiman perdesaan dengan karakteristik memiliki kualitas daya
dukung lingkungan sedang, kualitas prasarana dan sarana sosial dengan
tingkat pelayanan sedang, kualitas prasarana dan sarana di bidang
pertahanan dan keél-nanan negara dengan tingkat pelayanan sedang, dan
bangunan gedung dengan intensitas sedang baik vertikal maupun
horizontal. Sebagai Zona Budidaya 3 (B3) karena merupakan zona
pertanian dengan karakteristik sebagai Kawasan Budi Daya yang
dikembangkan untuk mendukung ketabanan dan kemandirian pangan
Masyarakat di Kawasan Perbatasan Negara, memiliki kualitas daya

dukung lingkungan rendah serta prasarana dan sarana pertanian. Sebagai

Zona Budidaya 3 (B3) dengan kawasan peruntukan pertanian hortikultura
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ditetapkan Krayan dan Krayan Selatan. Sebagai Zona Budidaya 3 (B3)
dengan kawasan peruntukan perkebunan ditetapkan di Kecamatan Krayaﬁ.

Berkaitan dengan ditetapkannya Krayan sebagai Kawasan Lindung
dengan Taman Nasionalnya Bapak RL (Kepala Adat Besar Krayan Darat)
dan Bapak IS (Kepala Adat Besar Krayan Barat) menjelaskan bahwa hal
tersebut sampai. saat int masih menjadi pblemik di masyarakat karena
belum jelasnya batas-batas definitif antaia Taman Nasional dengan hak
ulayat dan perorangan masyarakat adat. Masih ada keragu-raguan
masyarakat adat menerima pemetaan tata batas sementara untuk penataan
batas definitif tersebut karena masih ada pro dan kontra di masyarakat
tentang penolakan dan dukungan terhadap status Taman Nasional di
Krayan.

Menurut Owens dan Shaw, (1977:45) dalam Soetomo, (2013:261)
bahwa pada dasarnya merencanakan dan mengendalikan tata ruang
menggunakan dua prinsip, pertama mengenali dan merumuskan berbagai
fungsi yang harus dilaksanakan pada tingkat regional dan lokal, kedua
menentukan  kerangka kebijakan nasional dimana bermacam-macam
masalah pembangunan akan dipecahkan pada tingkat atau hierarki yang-
sesuai pada tingkat regional, nasional atau lbkal. Oleh karena itu, ke depan
pemerintah daerah diharapkan dapat menyusun road map penataan ruang
wilayah yang efektif dan operasional, dengan mensinkronisasikan dan

mensinergiskan peran dan fungsi antar lembaga tekait.
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Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2015
tanggal 17 Maret 2015 tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Perbatasan
Negara, merupakan bagian dari upaya pemerintah pusat dalam menyusun
dan mengatur tata ruang wilayah perbatasan, namun upaya tersebut belum
sepenuhnya dijabarkan dalam bentuk peraturan daerah atau pun dokumen
perencanaan spesifik seperti master plan pembah,gunaﬁ kawasan
perbatasan Krayan sebagai Kawasan Strategis Nasional oléh pemérintah
Kabupaten Nunukan. Karenanya dalam rangka pengembangan wilayah,
bemerintah daerah  Kabupaten Nunukan, diharapkan dapat segera
membuat Peraturan Daerah (Perda) dan atau dokumen perencanaan Berupa
master plan sebagai penjabaran Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 31 Tahun 2015 tanggal 17 Mafet 2015 dengan melakukan penataan
ruang yang efektif dan operasional, sehingga tercipta sinkronisasi dan
sinergitas perencanaan antara pusat dan daerah dalam rangka

mengembangkan wilayah perbatasan Krayan.

7. Analisis dari perspektif Fungsi Strategis Wilayah Krayan

Menurut hasil wawancara dengan Bapak S (Sekretaris Daerah
Kabupaten Nunukan) fungsi strategis wilayah Krayan terletak pada letak
geografisnya di wilayah Utara Kalimantan, terutama dalam letaknya yang
berbatasan langsung dengan negara bagian Sarawak, yaitu Long Midang
dengan Ba Kelalan (distrik Lawas) dan negara bagian Sabah, yaitu Pa Pam

dengan Long Pasia di Sabah. Selain itu Krayan juga mudah dijangkau dari
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Brunei Darussalam melalui jalur Sarawak dan akan lebih efektif lagi
apabila telah terhubung dengan jalan perbatasan Long Bawan — Pa Betung
— Pa Pani — Batas Negara melalui pintu imigrasi Long Pasia, Sabah
Malaysia. Sedangkan di sisi Indonesia tepatnya di Kecamatan Krayan
Tengah, berbatasan dengan Kabupaten Malinau sebagai pintu distribusi
logistik dari dalam negeri. Dengan posisi demikian Krayan memilikf
fungsi strategis sebagai poros segi tiga emas di ujung darat Kalimantan
Utara dalam konteks pengembangan ekonomi dan pembangunan kawasan
perbatasan antar tiga negara.

Klasifikasi Friedmann (1964) dalam Adisasmita (2008) kemudian
mengembangkan klasifikasi daerah inti dan daerah-daerah pinggiran menjadi
daerah metropolitan (metropolitan region), poros pembangunan (development
axes), daerah perbatasan (frontier region), dan daerah tertekan (depressed
region). Secara esensial hubungan antara daerah metropolitan dengan daerah-
daerah perbatasan tidak berbeda dengan hubungan antara daerah inti dengan
daerah-daerah pinggiran. Poros pembangunan merupakan perluasan- dari
daerah metropolitan dan sebagai bentuk embrio untuk berkembang menjadi
megapolis. Wilayah perbatasan termasuk dalam kategori daerah pinggiran,
dan di dalamnya terdapat pusat-pusat kecil yang mempunyai potensi
berkembang menjadi pusat-pusat yang lebih besar pada masa depan
Adisasmita, R, (2008:120). Oleh karena itu pemerintah diharapkan memuliki
konsep perencanaan kerjasama trilateral antara Indonesia — Malaysia dan

Brunei Darussalam dalam pengembangan kawasan perbatasan.
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Dari berbagai analisis perspektif di atas dapat ditarik ringkasan
analisis sebagai berikut :
a. Geografis
Bahwa dengan letak geografisnya yang berbatasan dengan
Sarawak dan Malaysia, maka Krayan harus dibangun dengan
pendekatan fungsi perbatasari 'vang disampaikan oleh Van Well |
- (2006) dalam Zamzami (2016) sebagai simbol identitaé, lambang
identitas Indonesia agar kedaulatan NKRI di perbataéan benar-
benar terwujud. Oleh karena itu diperlukan strategi pembangunan
kawasan perbatasan Krayan dengan mendorong pengembangan
- pusat-pusat pertumbuban ekonomi yang tersebar di beberapa
wilayah Krayan yang berbasis pertanian seperti Pembangunan
Technopark Pertanian Organik, menuntaskan pembangunan Toko
Indonesia, mempercepat pembangunan infrastruktur jalan,
jembatan, listrik, air bersih, bandara dan telekomunikasi, sarana
pendidikan, kesehatan, pembangunan PLBN Long Midang,
perencanaan pemanfaatan tata ruang daerah perbatasan, dan
menanamkan nilai-nilai nastonalisme di masyarakat.
b. Pemerintahan
Dalam rangka mendekatkan pelayanan publik dan
mempercepat pembangunan di wilayah perbatasan maka perlu
dipertimbangkan untuk membentuk DOB Kabupaten Krayan ﬁntuk

memperkuat nilai strategis Krayan sebagai barrier dan sebagai
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citra kedaulatan dan daya saing bangsa Indonesia di mata

internasional.

. Penduduk dan Ketenagakerjaan

Pada hakikatnya pengembangan wiléyah | yang bersifat
menyeluruh merupakan pembangunan yang menyentuh aspek fisik
dan aspek sumber dayé manusianya. Oleh karena itu, dukungan
jumlah penduduk dalam pengembangan wilaya-h:} juga  sangat
diperlukan. Sehingga dalam kerangka itu maka jumlah penduduk
Krayan yang sedikit dengan tingkat pertumbuhan yang réndah
perlu ditingkatkan melalui program pembinaan dan penyuluhan

Keluarga Berencana.

. Infrastruktur dan Komunikasi

Krayan sebagai wilayah yang terpencil hanya dapat dibangun
apabila tersedia infrastruktur jalan yang memadai yang
menghubungkan desa dengan desa melalui percepatan
pembangunan dan peningkatan Jalan Lingkar Krayan (Krayan Ring
Road), percepatan pembangunan ruas jalan ke Kabupaten Malinau,
peningkatan kualitas bandara Yuvai Semaring agar dapat didarati
ATR 72 dan bandara-bandara perintis lainnya perlu ditingkatkan
dari landasan rumput menjadi aspal. Sedangkan ruas jalan
perbatasan perlu dituntaskan pembangunannya sampai kondisi

aspal.
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Selain itu perlu juga segera dijamin ketersediaan infrastruktur
kesehatan seperti Puskesmas dan Rumah Sakit, sarana pendidikan,
listrik dan telekomunikasi.

Pertanian

- Sektor pertanian merupakan sektor yang menjadi unggulan
wilayah perbatasan Krayaﬁ karena éangat dikenal dengan produksi
Beras Adan yang organik dan beraromé wangi éerta enak. Namun
demikian dukungan pengembangan sektor ini masih sangat minim
dimana luas areal, irigasi, sistem budidaya dan pengolahan pasca
panennya serta pemasarannya masih dilakukan secara sederhana
dan tradisional oleh petani setempat. Oleh karena itu pérlu
dukungan pengembangan oleh Pemerintah baik perluasan lahan,
penyediaan jaringan irigasi yang memadai, pendampingan dan
pelatihan sistem budidaya yang baik, sistem pengolahan pasca
panen yang berstandar dan pembenfukan jaringan pasar yang
terjamin sangat dibutuhkan dalam rangka pengembangan wilayah
perbatasan Krayan.
Tata Ruang

Ruang wilayah Krayan sebagai wilayah perbatasan negara
telah diatur dalam dokumen RTRW Kabupaten Nunukan dan
Provinsi Kalimantan Utara serta RTRW Kawasan Perbatasan
Negara. Namun demikian tetap dibutuhkan suatu perencanaan

ruang yang spesifik di kawasan perbatasan di Krayan berupa
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master plan dan atau Peraturan Daerah yang mengatur tentang
penataan ruang secara efektif dan operasional untuk pengembangan

wilayah perbatasan Krayan.

. Fungsi Strategis Wilayah Krayan

Dengan posisi geopolitik yang dimiliki Krayan pada poros
segitiga emas (gold triangle) Sarawak - Sabah — Brunei
Darussalam, maka Krayan memiliki potensi besar sebagai kawasan V
perbatasan darat untuk berkembang pesat di wilayah Kalimantén
Utara. Sehingga dalam pertimbangan itu pemerintah diharapkan
memiliki kerjasama trilateral antara Indonesia — Malaysia — dan
Brunei Darussalam dalam pengembangan kawasan perbatasan

secara bersama-sama di perbatasan Krayan.

Dalam rangka menentukan strategi pengembangan wilayah
perbatasan dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat di wilayah
Krayan Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara, maka
melalui beberapa analisis perspektif di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa keunggulan kompetitif (compatitive advantage)
sebagaimana Hatten dan Hatten (1988) dalamr Salusu (1996:7),
yang dimiliki oleh Krayan saat ini adalah sektor pertanian dengan
komoditas Beras Adan. .Oleh karena itu pengembangan sektor
pertanian harus dijadikan strategi pengembangan wilayah

perbatasan Krayan. Hal tersebut harus didukung dengan percepatan
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pembangunan infrastruktur yang menjadi prioritas utama yaitu

infréstruktur pertanian, pekerjaan umum, kebandarudaraan,

telekomunikasi, pendidikan, kesehatan, listrik, pengairan dan
infrastruktur pemukiman.

Secara politik pemerintah periu mempertimbangkan untuk

" memberikan otonomi khusus di wilayah perbatasan Krayan demi

tegaknya kedaulatan négara dan - kesejahteraan. masyarakat

(Humphrey Wangke, 2017:79).
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BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasﬂ analisis pada perspektif geograﬁé, pemerintahan, ‘7 '
penduduk dan'ketenagzllkerjaan, infrastruktur dan transportasi, pertanian,
tata ruang dan analisis fungsi strategis wilayah Krayan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa keunggulan kompetitif (compatitive advantage)
sebagaimana Hatten dan Hatten (1988) dalam Salusu (1996:7), yang
dimiliki oleh Krayan saat ini adalah sektor pertanian dengan komoditas
Beras Adan. Oleh karena itu pengembangan sektor pertanian harus
dijadikan strategi pengembangan wilayah perbatasan Krayan. Hal tersebut
harus didukung dengan percepatan pembangunan infrastruktur yang
menjadi prioritas utama yaitu infrastruktur pertanian, pekerjaan umum,
kebandarudaraan, telekomunikasi, pendidikan, kesehatan, . listrik,
pengairan dan infrastruktur pemukiman. Bersamaan dengan itu secara
politik pemerintah perlu mempertimbangkan untuk memberikan otonomi
khusus di wilayah perbatasan Krayan demi tegaknya kedaulatan negara

dan kesejahteraan masyarakat.

Saran

1. Teoritis
Untuk menambah khasanah pengembangan ilmu administrasi publik

tentang pengembangan kawasan perbatasan disarankan agar dilakukan
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penelitian lanjut secara spesifik mengenai beberapa variabel utama yaitu
kawasan perbatasan dan kesejahteraan masyarakat.
2. Praktis

Diperlukan strategi pengembangan kawasan perbatasan dengan
mendorong pembangunan pusat pertumbuhan ekonomi di .beberapa
wilayah di perbatasan Krayén melalui :

a. Pembangunan Technopark Pertanian Organik sebagai pusat
penelitian dan pengembangan produk pertanian organik Beras
Adan dan komoditas lokal lainnya.

b. Membuka keterisolasian kawasan dengan membangun
infrastruktur dasar seperti jalan, listrik, air bersih- dan sarana
transportasi dan komunikasi,

c. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan membangun
sarana pendidikan, kesehatan, pertanian dan ekonomi,

d. Meningkatkan arus perdagangan ekspor-impor dengan
mempercepat pembangunan Pos Lintas Batas Negara (PLBN)
Terpadu dan Pos Pamtas di Long Midang,

e. Membentuk Daerah Otonomi Baru (DOB) Kabupaten Krayan,

f. Dalam rangka pengembangan wilayah, pemerintah daerah
Kabupaten Nunukan, diharapkan dapat menyusun Peraturan
Daerah (Perda) dan atau dokumen perencanaan berupa master
plan sebagai penjabaran Peraturan Presiden Republik Indonesia

Nomor 31 Tahun 2015.
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Lampiran 1 :

Tabel 4.1.
Daftar Desa Se-Krayan

Kecamatan

Krayan

Pa Padi
Cinglat

Liang Butan
Pa Rupai.

Ba Sikor

Pa Nado
Buduk Kinangan
Long Berayang
Pa Api

Pa Sire

Wa Yanud
Long Nawang
Long Katung
Long Bawan
Long Matung
Long Rupan
Wa Laya
Liang Tuer
Buduk Tumu
Liang Biadung
Pa Matung

Pa Terutun

Pa Putuk

O e N LR W~

N BN B BRI = = e bem e
LoV WD O

Krayan Selatan

Long Pasia
Liang Lunuk
Pa Ibang

Pa Amai

Pa Kaber
PaTera

Pa Sing

Pa Dalan
Long Birar
Pa Upan
Long Budung
Long Pupung
Pa Urang

VXN AN

—_— —
—_—

—_
LN

Krayan Tengah

Tang Paye
Long Rungan
Long Kelupan
Long Padi
Tang Badui

A oy
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6.  Binuang
7. Long Mutan
8. Pa Milau
9. Ba Liku
10. LongRian
1l. PaYalau
4. Krayan Timur 1.  PaBetung
2. Long Sepayang
3. PalLidung
4. Pa Raye
5. Bungayan
6. PaPawan
7.  Wa Yagung
8. Pa Melade
9.  PaKebuan
10. Kampung Baru
11.  Long Tenem
12.  PaUmung
13. PaRangeb
14. Long Nuat
15. PaPala
16. Long Umung
17.  Sinar Baru
5. Krayém Barat 1.  PaMulak
2. Pa Payak
3. Long Puak
4.  PaPirt
5. Buduk Kubul
6.  Liang Aliq
7.  Long Kabid
8. Sembudud
9. Pa Inan
10. Liang Turan
11. Lembudud
12. Liang Bua
13. Long Tugul
14. Lepatar
15. PaButal
16. Pa Mering
17. PaDelung
18. PaPani
19. PaUrud
20. PaLutut
21. PaKemut
22. Malibu
23. PaKidang
24. Lembada

Sumber: Kode Kecamatan Kab. Nunukan, Kemendagri, 2017.
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Lampiran 2:
Tabel 4.3
Jumlah Organisasi dan Anggotanya di Krayan
No Jenis Organisasi Jumlah Jumlah
Organisasi Anggota
1 | Adat Besar 5 129
2 | Dewan Adat Besar 5 5
3 | Adat Desa 89 445
4 | Dewan Adat Desa 89 89
5 | Organisasi Perempuan 89 | 2065
6 | Organisasi Pemuda 74 959
7 | Organisasi Profesi 0 0
8. | Organisasi Bapak 29 3652
9 | LKMD 89 445

Sumber: Data Monografi Kecamatan se-Krayan 2016
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Lampiran 3 :

Tabel 4.7

_ Daftar Ruas dan Panjang Jalan Kabupaten di Wilayah Krayan

Jenis Perkerasan Total
No Ruas Jalan Agregat Aspal Tanah Panjang
. Ruas (m)
Panjang | Kondisi | Panjang | Kondisi | Panjang | Kondisi
1 J1. Pa'Padi - Long Padi - - - - 15.000 | Rusak 15.000
2 J1. Long Bawan Menuju Rumah Sakit - - - - 5.000 | Rusak 5.000
Pratama Krayan

3 | Jl. Long Bawan - Terang Baru - Pa'Padi 2.000 | Rusak - - 8.000 | Rusak 10.000

4 JL Long Umung - Pa'Reyeh - - - - 7.000 | Rusak 7.000

5 JI. Long Umung - Wa'Yagung - - - - 10.000 | Rusak 10.000

6 JI. Long Midang - Kantor Camat 2.000.| Rusak 1.000 Rusak -5.000 | Rusak 8.000

Krayan Induk '
7 J1. Long Midang - Batas Negara 2.000 Rusak - - - - 2.000
‘ 8 Dalam Kota Kecamatan Krayan/Long - - 5.000 Rusak - - 5.000
Bawan '
9 Dalam Kota Kecamatan Krayan - - - - 5.000 | Rusak 5.000
Selatan/Long Layu
10 Long Layu - Pa'Upan - - - - 5.000 | Rusak 5.000
11 Pa'Upan - Long Rungan - - - - 11.000 | Rusak 11.000
12 Long Rungan - Long Padi - - - - 12.000 | Rusak 12.000
13 Long Padi - Binuang - - - - 7.000 | Rusak 7.000
14 Long Layu - Batas Negara - - - - 5.000 | Rusak 5.000
TOTAL ' 6.000 6.000 95.000 107.000
Sumber : Kantor Camat Krayan, 2018.
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PEDOMAN WAWANCARA
( INTERVIEW GUIDE )

A. Strategi Pengembangan Wilayah Perbatasan dalam Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat di wilayah Krayan Kabupaten Nunukan

1. Bagaimana kondisi Geografis wilayah perbatasan Krayan : -

a.

b.

Bagaimana gambaran letak perbatasan Krayan secara geografis dari Ibu
Kota Negara, Provinsi, Kabupaten dan regional Indonesia — Malaysia ? -
Apakah ada data-data yang terkait dengan hal itu ? ’

2. Bagaimana kebijakan pemerintah pusat terkait pembangunan wilayah
perbatasan di Kabupaten Nunukan :

a.

Apakah ada dokumen perencanaan yang telah dibuat oleh pemerintah
pusat ? - :
Berapa besar kemungkinan anggaran pengembangan wilayah perbatasan
yang akan dikeluarkan ?

Kapan akan direalisasikan pembangunan di wilayah perbatasan ?

3. Apakah Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten
sudah menjabarkan kebijakan terkait pengembangan dan pembangunan
wilayah perbatasan :

a.
b.

Dalam bentuk apa penjabaran kebijakan pusat yang sudah dilaksanakan?
Apakah sudah ada Peraturan Daerah Provinsi terkait penjabaran
kebijakan pusat ?

Bagaimana sinkronisasi dan sinergitas koordmasx antara Pemerintah
Daerah Provinsi, Kabupaten dengan BNPP, BPPD Provinsi dan Bagian
Perbatasan Kabupaten ?

Faktor-faktor apa saja yang menghambat pengembangan dan
pembangAunan‘ wilayah perbatasan ?

4. Bagaimana kondisi pemerintahan di wilayah perbatasan Krayan :

a.

Bagaimana kondisi pemerintahan di tingkat Kecamatan dan desa ?

b. Apakah ada data-data yang terkait dengan hal itu ?

5. Bagaimana kondisi kependudukan dan ketenagakerjaan di wilayah
perbatasan Krayan ( Krayan / Krasel / Krateng / Kratim / Krabar ) :

a.
b.

Berapa jumlah penduduk daerah perbatasan Krayan ?
Bagaimana gambaran suku yang menjadi penduduk Krayan ?

c. Apa jenis mata pencaharian utama masyarakat di perbatasan ?
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6. Bagaimana gambaran Infrastruktur di wilayah Krayan ( meliputi 5 Kecamatan

di Krayan ) :

a. Apa saja jenis infrastruktur yang telah dibangun pemerintah di wilayah
Krayan dalam kurun waktu 2010 - 2017 ?

b. Dimana lokasi pembangunan infrastruktur tersebut ?

c. Berapa anggaran yang pernah dikucurkan dalam kurun waktu 2010 - 2017
untuk pembangunan infrastruktur di Krayan berdasarkan sumbernya
(APBD Kabupaten, APBD Provinsi, APBN)? :

d. Apa jenis program dan kegiatan beserta anggaran yang direncanakan
dalam kurun waktu 2016 — 2021 untuk pembangunan infrastruktur di

_ Krayan berdasarkan sumbernya (APBD Kabupaten, APBD Provinsi,
APBN)? - ' '
e. Berapa panjang jalan di Krayan berdasarkan jenisnya ?
Bagaimana kondisi jalan dan jembatan di Krayan ?
g. Bagaimana perbedaan kondisi infrastruktur dengan negara tetangga

Malaysia ?

h. Berapa jumlah kendaraan di Krayan berdasarkan jenis dan sumber
pengadaannya ? ‘

I. Apa saja jenis transportasi darat dan udara (subsidi dan reguler) masuk
dan keluar ke wilayah Krayan ?

j. Berapa biayanya ?

k. Apakah ada data-data terkait kondisi transportasi di SKPD terkait ?

—h

7. Bagaimana gambaran perekonomian di wilayah perbatasan Krayan :

a. Bagaimana gambaran perekonomian di kecamatan dan di desa-desa di
wilayah perbatasan ?
Bagaimana persediaan kebutuhan sembilan bahan pokok ?
Dari mana kebutuhan sembilan bahan pokok didapatkan ?
Dengan cara bagaimana sembilan bahan pokok didapatkan ?
Bagaimana perbedaan harga sembilan bahan pokok antara Indonesia-
Malaysia? . :
Sejauhmana ketergantungan kebutuhan pokok (sembako) masyarakat
dengan Malaysia ?

caoo

—h

8. Bagaimana kondisi Tata Ruang wilayah perbatasan Krayan :
a. Apakah wilayah perbatasan Krayan sudah memiliki Tata Ruang ?
b. Apa hal strategis yang dimiliki perbatasan Krayan dalam Tata Ruang ?

9. Bagaimana kondisi sarana telekomunikasi di daerah perbatasan :
a) Apakah saluran telekomunikasi (BTS) sudah sampai di Kecamatan dan
Desa ?
b) Apakah telepon seluler sudah aktif sampai ke Desa-desa ?
c) Apakah jaringan data sudah sampai di kecamatan dan desa ?
d) Apakah siaran Televisi Indonesia sudah diterima sampai ke desa-desa
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10.Bagaimana kondisi pelayanan dan sarana kesehatan di wilayah perbatasan |
Krayan :

a.

o o

Apa saja tempat pelayanan kesehatan yang tersedia di daerah
perbatasan Krayan ? '

Apakah jumlah tenaga medis (dokter, bidan dan perawat) sudah
memadai? -

Apakah masyarakat perbatasan Krayan juga menerima KIS-BPJS ?
Jumlah masyarakat yang menerima KIS-BPJS?

Bagaimana mengatasi masalah kesehatan bila ada pasnen yang harus
dievakuasi / dirujuk ?

Apakah ada data rujukan keluar dalam 8 tahun terakhir sejak 20107

11.Bagaimana kondisi sarana pendidikan di wilayah perbatasan Krayan
(Kecamatan Krayan / Krasel / Krateng / Kratim / Krabar )?

a.

®ao o

—

7 Q@

Apakah SD, SMP dan SMA sudah tersedia dengan memadai di
perbatasan Krayan ?

Berapa jumlah sekolah di perbatasan Krayan berdasarkan jenjangnya?
Apakah tenaga pengajar di perbatasan Krayan sudah memadai ?
Berapa jumlah guru berdasarkan jenjang penyelenggaraan?

Apakah kualifikasi pendidikan tenaga pengajar di daerah perbatasan
Krayan sudah memadai ?

Apakah ada data tingkat pendidikan guru di setiap jenjang sekolah?
Apakah ada data murid di setiap jenjang sekolah ?

Apakah ada anggaran yang dikucurkan dalam kurun waktu 2010 - 2017
untuk pembangunan infrastruktur / fisik pendidikan dan non fisik di

‘perbatasan Krayan (BOSDA, BOS, Tunjangan Sertifikasi Guru,

Tunjangan Khusus Daerah Sangat Tertinggal, dll berdasarkan sumbernya
(APBD Kabupaten, APBD Provinsi, APBN)?

~B. Faktor —faktor apa saja yang mempengaruhi pengembangan wilayah perbatasan
Krayan ? :
a. Faktor-faktor apa yang menghambat dan mendukung Pengembangan
Wilayah Perbatasan Krayan Kabupaten Nunukan?
b. Upaya apa yang sebaiknya dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat
dan meningkatkan faktor pendukung pengembangan wilayah perbatasan di
Krayan?

C. Hal apa yang sebaiknya dilakukan sebagai suatu upaya dalam merumuskan
strategi pengembangan wilayah perbatasan di Krayan :
a. Oleh Pemerintah ?
b. Oleh masyarakat ?

Peneliti
Helmi Pudaaslikar, S.IP
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MATRIKS HASIL WAWANCARA

No. Perspektif Informan Pertanyaan Jawaban
1 2 3 4 5 .
1. Ekonomi STP (Kepala Biro | Dalam rangka peningkatan dan | Arah Kebijakan Pengelolaan Perbatasan Negara
Pengelola Perbatasan | pengembangan perekonomian di | Provinsi Kalimantan Utara 2017 - 2021

Daerah, Provinsi
Kalimantan Utara
sekaligus Ketua

Lembaga Percepatan,
Perluasan
Pembangunan
Perbatasan Krayan)

perbatasan Kalimantan Utara di wilayah
Krayan, hal apa yang menjadi kebijakan
dan pembangunan kawasan perbatasan
di Krayan ?

merupakan arah kebijakan yang diharapkan
mampu menjadi jalan keluar bagi permasalahan
dan isu strategis yang ada di kawasan perbatasan
di Provinsi Kalimantan Utara, yang disusun
sesuai dengan sasaran perencanaan jangka
panjang pengelolaan kawasan perbatasan di
Provinsi Kalimantan Utara 2016 — 2036 sebagai
berikut : .
a. Pembangunan Infrastruktur yang menjadi
- dasar bagi masyarakat dalam melakukan
aktifitas kehidupan bermasyarakat dalam
kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia. ‘

b. Meningkatkan kehidupan dan kemandirian
masyarakat dari sisi pendidikan, kesehatan
dan ekonomi.

c. Menetapkan, pemeliharaan dan penegakan
batas  wilayah  perbatasan  Provinsi
Kalimantan Utara.

d. Peningkatan tata kelola lingkungan yang
berbasis kearifan lokal. :

Berdasarkan pengamatan atau
pengalaman Bapak mengenai kondisi

Faktor penghambat Pengembangan Wilayah
Perbatasan Krayan Kabupaten Nunukan,
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perbatasan Indonesia di Krayan saat ini,
faktor-faktor apa yang menghambat
Pengembangan Wilayah Perbatasan
Krayan Kabupaten Nunukan, Provinsi
Kalimantan Utara ?

Provinsi Kalimantan Utara antara lain :

a.

Belum terkoordinasinya sinergitas antara
instansi yang menangani perbatasan yang
terwujud dari masih lemahnya koordinasi
antara lembaga sehingga mengakibatkan
terjadinya inefektifitas program aksi dan
eksekusi penganggarannya.

Keterisolasian kawasan perbatasan, karena
keterbatasan infrastruktur dasar wilayah,
yaitu transportasi, energi (listrik dan
BBM), komunikasi dan informasi,
menyebabkan lambannya pertumbuhan
ekonomi dan minimnya pelayanan sosial
dasar,  khususnya  pendidikan  dan
kesehatan. ' :

Belum efektifnya pengembangan Pusat
Kegiatan Strategis Nasional (PKSN)
sebagai pusat — pusat pertumbuhan
ekonomi di wilayah perbatasan.

Pengamanan dan pengelolaan  batas

-wilayah yang belum optimal sehingga

masih banyak terdapat aktifitas ilegal di
wilayah perbatasan

Pengelolaan perbatasan negara belum
terintegrasi  antar  sektor,  sehingga
pembangunan perbatasan masih dominan
dengan pendekatan persial / sektoral.
Minimnya  akses  transportasi  dan
telekomunikasi ~membuat  masyarakat
perbatasan tergantung dengan fasilitas
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negara tetangga.

Menurut Bapak, apa upaya yang | Upaya yang sebaiknya dilakukan untuk

sebaiknya dilakukan untuk mengatasi | mengatasi faktor penghambat pengembangan

faktor  penghambat pengembangan | wilayah perbatasan di Krayan antara lain :

wilayah perbatasan di Krayan? a. Senantiasa membangun koordinasi yang
sinergis antara instansi yang menangani
perbatasan sehingga nantinya terjadi
efektifitas program aksi dan eksekusi
programnya, seperti mengadakan Rapat
Koordinasi  Percepatan ~ Pembangunan
Kawasan Perbatasan baik di tingkat
Provinsi maupun Pusat.

b. Meningkatkan ketersediaan infrastruktur
dasar berupa jalan, listrik, air bersih dan
sarana telekomunikasi dan juga prasarana
penunjang transportasi udara, air untuk
mempercepat  pembangunan  kawasan

perbatasan dan menghapuskan
keterisolasian daerah.
c. Memadukan pengembangan Pusat

Kegiatan Strategis Nasional (PKSN)
sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi,
Simpul Konektivitas, Pintu Gerbang
Internasional dan Pos Lintas Batas.
Pembangunan PKSN ditetapkan dalam
Ordo Pertama yang selanjutnya akan
dilanjutkan akan dilanjutkan di wilayah
Lokasi Prioritas (LOKPRI) sehingga
“memberikan  spread  effect  (efek

129
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penyebaran) ke  wilayah =~ LOKPRI
sekitarnya.

Meningkatkan keamanan dan stabilitas
pertahanan di wilayah perbatasan sehingga
penanganan aktifitas ilegal dapat ditangani.
Membangun sistem pengelolaan aktivitas
lintas batas negara yang terpadu dalam
rangka mewujudkan sistem pelayanan
lintas batas yang aman, nyaman dan rama
investasi.

Meningkatkan upaya —upaya pembangunan
kawasan  perbatasan negara melalui
pemanfaatan potensi kawasan perbatasan
dan penyediaan infrastruktur kawasan
perbatasan dalam rangka mengatasi
keterisolasian wilayah dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di kawasan
perbatasan.

Menurut Bapak, faktor-faktor apa yang
mendukung Pengembangan Wilayah
Perbatasan Krayan Kabupaten
Nunukan?

Faktor-faktor ~ pendukung  Pengembangan
Wilayah  Perbatasan  Krayan  Kabupaten
Nunukan antara lain :

a.

Meningkatkan ketersediaan Infrastruktur
dasar berupa jalan, listrik, air bersih dan
sarana telekomunikasi dan juga prasarana
penunjang transportasi udara air untuk
mempercepat  pembangunan  kawasan
perbatasan dan menghapuskan
keterisolasian daerah.

Meningkatkan kualitas hidup masyarakat
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perbatasan berupa peingkatan sumber daya
manusia dan aktivitas ekonomi.
Meningkatkan keamanan dan stabilitas
pertahanan di wilayah pebatasan.

menjaga  kualitas  lingkungan  dan
mempertahankan fungsi yang berkelanjutan
untuk kesejahteraan masyarakat.
Adanya kebijakan
NAWACITA ke 3 Jokowi
Kebijakan pembangunan pemprov kaltara
prioritas point ke 7 dan point ke 8 serta
pointke 11.

pemerintah

Hal apa yang sebaiknya dilakukan
sebagai strategi pengembangan wilayah
perbatasan di Krayan?

a. Oleh Pemerintah ?

b. Oleh masyarakat ?

Oleh Pemerintah :

v Pengembangan pusat pertumbuhan
ekonomi di Krayan yang berbasis pada
pertanian

v" Membuka keterisolasian kawasan dan

- membangun infrastruktur dasar seperti
jalan, listrik, air bersili dan sarana
transportasi dan komunikasi.

v" Meningkatkan kualitas hidup
masyarakat = dengan = membangun
sarana  pendidikan, kesehatan,
pertanian dan ekonomi. '

v Meningkatkan arus  perdagangan

ekspor-impor
v" Membentuk Daerah Otonomi Baru
(DOB) Kabupaten Krayan ’
public di
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v

v

v

Krayan

Menerapkan kebijakan desentralisasi
asimetris untuk kawasan perbatasan
(Krayan);

Meningkatkan kualitas pengaturan,
pembinaan,  pemanfaatan, dan
pengawasan rencana tata ruang daerah
perbatasan; .

Menjaga kawasan perbatasan dengan
menyelesaikan batas wilayah,
membangun pos lintas batas negara
(PLBN) terpadu dan pamtas
Menanamkan nilai — nilai Nasionalis

yang tinggi. -

b. Oleh masyarakat :

Mendukung kebijakan pemerintah di
Krayan

Memperkuat kelembagaan ekonomi
desa melalui koperasi

Meningkatkan kualitas dan kuantitas
produk unggulan daerah

Mendukung  pembentukan  DOB
Kabupaten Krayan

Meningkatkan  kapasitas  melalui
pendidikan dan latihan sehingga dapat
memanfaatkan potensi lokal secara
bijak, berdaya saing dan berwawasan
lingkungan

Senantiasa ~ menjaga  kelestarian
lingkungan hidup.
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v'  Mencintai dan menggunakan produk
dalam negeri.

2 Geografi Camat Krayan Barat | Gambaran geografi wilayah Krayan - Krayan memiliki luas wilayah 3.592,4

' km?.

- Letak geografis Krayan sangat strategis
berbatasan langsung dengan negara bagian
Sabah dan Sarawak Malaysia Timur serta
sangat dekat dengan Brunei Darussalam.

- Suhu udara di kecamatan ini juga relatif
rendah  dikarenakan sebagian  besar
wilayahnya berada di ketinggian lebih dari

1000 m.
TH (Sekda Kab. - Wilayah Krayan merupakan daerah yang |
Nunukan) terbentang di sepanjang tapal batas darat

dengan Malaysia yang memiliki 5 (lima)

pintu masuk (entry point) di mana 4

(empat) pintu berbatasan dengan negara

bagian Sarawak dan 1 (satu) pintu

berbatasan dengan negara bagian Sabah

Malaysia. Adapun pintu masuk dimaksud

“adalah sebagai berikut :

a. Long Midang, Kecamatan Krayan :
merupakan pintu masuk dari Ba’
Kelalan bagian Sarawak Malaysia.

b. Lembudud, Kecamatan Krayan Barat
: berbatasan dengan Bario, Sarawak
(Malaysia). :

c. Tanjung Karya, Kecamatan Krayan

Barat : berbatasan dengan Pa Depur,
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Sarawak (Malaysia).
d. Long Layu, Kecamatan Krayan Selatan
berbatasan dengan Pa’ Dallih,

Sarawak (Malaysia), dan

e. Pa’ Pani, Kecamatan Krayan Timur :
berbatasan dengan Long Pasia di bagian
Sabah (Malaysia).

- Dengan kondisi wilayah yang sangat sulit
dijangkau dari Indonesia dan letaknya
yang sangat dekat dengan Malaysia,
menimbulkan  ketergantungan  sosial
ekonomi masyarakat Krayan sangat tinggi
terhadap Malaysia.

LGP (Kepala Adat
Besar Krayan Hulu
sekaligus sebagai
Presiden
FORMADAT
Indonesia)

Dengan kondisi Geografis yang berada
di dataran tinggi, apakah kawasan
perbatasan Krayan memiliki potensi
yang  dapat  diunggulkan  untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
di perbatasan?

Potensi sumber daya yang khas di wilayah
perbatasan darat Indonesia dan Malaysia yang
sama-sama dipunyai kedua sisi masyarakat di

perbatasan seperti Beras Adan di sektor
pertanian, adat istiadat dan atraksi budaya di
sektor kebudayaan, keindahan alam dan

ekowisata di sektor pariwisata mendorong
adanya inisiatif kerjasama antar masyarakat adat
di perbatasan dengan membentuk Forum
Masyarakat Dataran Tinggi Borneo
(FORMADAT) sebagai wadah perumusan
kebijakan dan kerjasama promosi dan
pemasaran potensi kawasan yang dimiliki
bersama.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

134

43145 pdf



3 Pemerintahan FG (Camat Krayan | Gambaran  pemerintahan  wilayah | Krayan terdiri 5 (lima) Kecamatan yang terdiri
Timur) Krayan dari Kecamatan Krayan, Kecamatan Krayan
Selatan, Kecamatan Krayan Tengah, Kecamatan
Krayan Timur dan Kecamatan Krayan Barat.
TH (Sekda Kab. Bahwa pemekaran kecamatan di Krayan
Nunukan  sekaligus didorong oleh semangat untuk mendekatkan
Ketua Presidium pelayanan publik kepada masyarakat Krayan
Pembentukan  Kab. yang tersebar di sepanjang wilayah perbatasan
Krayan) serta untuk mendorong percepatan dan perluasan
pembangunan perbatasan yang saat ini masih
sangat tertinggal dibanding wilayah-wilayah
lainnya di Indonesia apalagi jika dibandingkan
dengan negara tetangga.
4 Penduduk dan |a. MK (Camat Gambaran penduduk dan |- Pertumbuhan penduduk di Krayan tidak

Krayan Selatan),
b. H (Camat Krayan
Tengah),
c. FG (Camat
Krayan Timur),
d. YS (Camat
Krayan Barat),
e. RDF (Sekcam
Krayan)

Ketenagakerjaan

ketenagakerjaan di wilayah Krayan

mengalami peningkatan yang signifikan.

- Pertumbuhan angka jumlah penduduk terjadi
karena beberapa perpindahan tenaga kerja
dan pendatang dari luar Krayan serta hasil
pendataan ulang terhadap penduduk Krayan
yang tinggal di luar Krayan terutama di
‘Malaysia sejak belasan babkan puluhan
tahun yang lalu tapi belum memiliki status
kewarganegaraan Malaysia.

- Jumlah penduduk 19.007 jiwa dengan
kepadatan penduduk sebesar 5.16 jiwa per
kilometer persegi.

- Penduduk asli daerah Krayan adalah suku
Dayak  Lundayeh  dengan  persentase
sebanyak 97,5%

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

135

43145.pdf



NN (Ibu-ibu muda

Hal apa yang menjadi alasan ibu-ibu

- Tidak mau repot mengurus anak, dan

Terang Baru) menjadi akseptor KB aktif? - Ingin menikmati keleluasaan di masa muda

5 Infrastruktur STP (Kabiro | Bagaimana gambaran infrastruktur di | Kondisi infrastruktur jalan dan jembatan di
Pengelola Perbatasan | wilayah Krayan ? Krayan masih  sangat minim dan
Daerah Provinsi memprihatinkan o
Kalimantan Utara) '
MK (Camat Krayan - . Kelima kecamatan yang ada terkoneksi oleh
Selatan) ruas jalan lingkar Krayan, tapi kondisinya

berupa jalan tanah yang rusak parah dan
berlumpur.

- Jembatan yang ada terbuat dari kayu bulat
yang disusun lalu ditimbun tanah. Belum
ada jembatan yang terbuat dari beton atau
kerangka baja seperti layaknya jembatan
permanen. '

- Ada beberapa desa yang belum memiliki
akses jalan yang dapat dilalui kendaraan
roda dua dan empat, seperti desa Wa
Yagung, Bungayan dan Pa Raye di
Kecamatan Krayan Timur, sedangkan di
Krayan (induk) masih ada 2 desa yang
belum dapat dijangkau kendaraan roda
empat yaitu desa Pa Padi dan desa Cinglat.

Yagung)

Bapak M
masyarakat
Bungayan)

(Tokoh

Bapak W (Sekdes Wa

- Bahwa untuk mengangkut kebutuhan
sembako  menuju  desa  masyarakat
menggunakan tenaga kerbau dengan berjalan
kaki sekitar 6 jam dengan mendaki dan
menuruni gunung sampai di ketinggian 1.200
meter di atas permukaan laut (mdpl).
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- Bahwa untuk mengevakuasi orang sakit ke

Puskesmas Long Bawan masyarakat harus
menandu pasien melalui jalan setapalk
membelah hutan karena tak ada pilihan lain
selain dibawa dengan tandu melalui jalur
tersebut.

-Bawan)

B (Kabandara Long

Upaya apa yang dilakukan untuk
mengatasi persoalan minimnya
transportasi ke Krayan ?

Bahwa dalam waktu dekat direncanakan
bandara Yuvai Semaring Long Bawan akan
didarati dengan ATR 42-300 milik maskapai
XpressAir dengan kapasitas penumpang 42
orang, mengingat pelayanan penerbangan
perintis bersubsidi dengan maskapai Avia Star
(jenis twin otter) dan Susi Air (jenis grand
caravan) tidak dapat mengimbangi tingginya
animo  masyarakat menggunakan moda
transportasi udara.

6 Pertanian FG (Petani

Adan)

Bagaimana gambaran pertanian di
wilayah perbatasan Krayan?

Dalam 2 tahun terakhir sejak tahun 2017-

- 2018 terjadi peningkatan produksi beras

adan, s ‘ o

- Hal tersebut disebabkan oleh adanya upaya
eksensifikasi dan intensifikasi  lahan
pertanian yang dilakukan oleh pemerintah
bersama petani.

- Upaya ekstensifikasi dilakukan dengan
percetakan lahan sawah baru dengan
dukungan dari program Dana Desa di setiap
desa.

- Upaya intensifikasi lahan  pertanian
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tanam jajar legowo yang diberi istilah lokal
dengan tibu siri Bagi petani yang
menjalankan  program tersebut terjadi
lonjakan hasil panen menjadi 40 sampai 80
persen dari hasil pada tahun sebelumnya di
lahan yang sama.

FG (Camat Krayan
Timur)

Terjadi peningkatan [uas lahan pertanian di
Krayan Timur sebanyak 40 persen dari luas
lahan sebelumnya.

YS (Camat Krayan
Barat)

Meskipun hasil panen masyarakat meningkat,
tetapi jumlah tersebut tetap belum mampu
sepenuhnya memenuhi kebutuhan rumah tangga
petani sepanjang tahun karena habis terjual
kepada para pengumpul yang berasal dari
Malaysia sekalipun dengan harga yang murah.

7 Tata Ruang

ER (Bappeda
Nunukan)

Kondisi Tata Ruang wilayah perbatasan
Krayan

Pola Ruang wilayah Krayan dalam Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Nunukan termasuk dalam Kawasan Lindung dan
Kawasan Budidaya.

E (Kabag Pengelola
Perbatasan
Kabupaten Nunukan)

Berdasarkan Perpres 31 Tahun 2015 Krayan
ditetapkan sebagai kawasan perbatasan darat
dengan memiliki beberapa kawasan di dalamnya
sebagai Zona Lindung 1 (L1) dan Zona
Budidaya 1 (B1)

Bapak RL (Kepala

Apa pendapat Bapak tentang status
kawasan hutan di Krayan ?

- Krayan sebagai Kawasan Lindung dengan
Taman Nasional, sampai saat ini masih

Adat Besar Krayan
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Darat) dan

Bapak IS (Kepala
Adat Besar Krayan
Barat)

‘menjadi polemik di masyarakat karena

belum jelasnya batas-batas definitif antara
Taman Nasional dengan hak ulayat dan
perorangan masyarakat adat.

Masih ada keragu-raguan masyarakat adat
menerima pemetaan tata batas sementara
untuk penataan batas definitif tersebut
karena masih ada pro dan kontra di
masyarakat tentang penolakan dan dukungan
terhadap status Taman Nasional di Krayan.

8 Pendidikan

T (Kepala SDN 009) .

Berapa jumlah peserta UASBN dalam
beberapa waktu terakhir ?

Jumlah rata-rata peserta UASBN setiap
tahunnya sebanyak 10 orang siswa.

Jumlah rata-rata peserta UASBN tersebut
merupakan jumlah murid masuk sekolah
sejak awal, dengan angka putus sekolah atau
pindah hampir tidak ada.

9 Fungsi
Krayan

strategis

S (Sekda  Kab.
Nunukan)

Fungsi strategis wilayah Krayan terletak
pada letak geografisnya di wilayah Utara
Kalimantan, terutama dalam letaknya yang
berbatasan langsung dengan negara bagian
Sarawak, yaitu Long Midang dengan Ba
Kelalan (distrik Lawas) dan negara bagian
Sabah, yaitu Pa Pani dengan Long Pasia di
Sabah. '

Krayan juga mudah dijangkau dari Brunet
Darussalam melalui jalur Sarawak dan akan
lebih efektif lagi apabila telah terhubung
dengan jalan perbatasan Long Bawan — Pa
Betung — Pa Pani — Batas Negara melalui
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pintu imigrasi Long Pasia, Sabah Malaysia.
Di sisi Indonesia tepatnya di Kecamatan
Krayan Tengah, berbatasan dengan
Kabupaten Malinau sebagai pintu distribusi
logistik dari dalam negeri.

Dengan posisi demikian Krayan memiliki
fungsi strategis sebagai poros segi tiga darat
di ujung darat Kalimantan Utara dalam
konteks pengembangan ekonomi dan
pembangunan kawasan perbatasan antar tiga
negara.
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